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ABSTRAK 
NAMA : Wiwik Pratiwi  
NIM : 20600112100 
JUDUL    : Pengaruh Pendekatan Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction (Arcs) Dengan Menggunakan Tutor Sebaya Dalam 
Pembelajaran Fisika Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Kelas Xi Sman 1 Bontonompo. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui hasil belajar peserta didik yang 
diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction (ARCS) dengan 
menggunakan tutor sebaya(2) Mengetahui hasil belajar peserta didik yang tidak 
diajar Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan 
tutor sebaya (3) Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar  peserta didik 
yang diajar dan tidak diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan  pembelajaran tutor sebaya. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen yang menggunakan 
desain The Matching Pretest-Posttest Control Group Design. Adapun populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah semua kelas XI IPA SMAN 1 Bontonompo. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yaitu memilih 40 peserta didik dari masing-masing kelas dengan melihat 
nilai awal siswa kemudian menjadikan satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, 
perangkat pembelajaran dan lembar observasi keterlaksanaan pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor sebaya.  
Hasil analisis data deskriptif kelas eksperimen menunjukan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik yang diajarkan menggunakan pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan  pembelajaran tutor sebaya  
yaitu berada pada rentang skor 65 sedangkan pada kelas kontrol yang tidak diajar 
menggunakan pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) 
sebesar skor 45. Berdasarkan statistik inferensial dapat dilihat pada analisis uji 
hipotesis dilihat nilai thitung = 6,32 sedangkan ttable = 2,02 karena nilai thitung> ttable maka 
HO ditolak dan  Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hail belajar fisika yang signifikan antara siswa  yang diajar dan tidak diajar  
pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan 
menggunakan  pembelajaran tutor sebaya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Sebaiknya pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan media atau strategi lain yang 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penilitian 
serupa. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses yang berlangsung seumur 
hidup. Rasulullah SAW bersabda, tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahad. 
Selain itu Allah S.W.T berfirman dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang  
Terjemahan:“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis.” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu.” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu, 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
Ayat di atas menjelaskan bahwa keutamaan orang-orang beriman dan berilmu 
pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Mengapa orang yang 
beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya? Sudah tentu, orang yang 
beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi 
kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelolah apa saja yang terjadi dalam 
kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi 
disbanding orang yang tidak berilmu. Akan tetapi perlu di ingat bahwa oprang yang 
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beriman, tetapi tidak berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang 
yang tidak didasari atas ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, 
orang yang berilmu, tetapi tidak beriman ia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki 
bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama.   
Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta 
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri, sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berbeda. Disamping 
itu pendidikan juga ditujukan mampu memberikan peningkatan pada aspek penting 
yang melekat pada manusia yaitu aspek kognitif. Oleh karena itu dibutuhkan strategi 
pembelajran yang mampu memberikan kemudahan bagi para siswa dalam memahami 
ilmu pengetahuan yang mereka pelajari. 
 Pendidikan juga merupakan bentuk upaya dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong 
berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 
perkembangan dunia pendidikan. Manusia sebagai subjek utama dalam setiap 
aktivitas pembangunan perlu memiliki pengetahuan yang memadai agar menjadi 
manusia yang berkualitas serta dapat bersaing dengan manusia lain. Sampai saat ini 
kondisi pembelajaran fisika memang belum seperti yang diharapkan. Hal ini 
disebabkan keberhasilan proses pembelajaran fisika sebagai proses pendidikan di 
suatu sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik berasal dari siswa sendiri 
(internal) seperti aktifitas belajar, motivasi, minat, dan bakat maupun berasal dari luar 
(eksternal) seperti guru, lingkungan,  fasilitas, kurikulum dan metode pembelajaran. 
Faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang 
berada pada posisi terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru 
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berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar 
mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik 
secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual. 
Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan 
tantangan zamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai 
kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. Guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki 
tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
tersebut, guru diharapkan bisa menerapkan strategi pembelajaran seperti apa yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas.  
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan 
secara dinamis dan berkesinambungan. Kualitas pendidikan berkaitan dengan kualitas 
peserta didik karena titik pusat dalam proses belajar mengajar peserta didik. Peserta 
didik diharapkan dapat menimba ilmu dan wawasan yang sebanyak-banyaknya yang 
nantinya diharapkan akan berguna dimasa mendatang. Cara untuk mengukur 
kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman peserta didik tentang suatu mata 
pelajaran disekolah yaitu dengan melihat hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar merupakan tingkat pengusaan yang dicapai oleh peserta didik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Hasil belajar atau prestasi belajar biasanya ditandai dengan adanya 
perubahan-perubahan pada diri peserta didik kearah yang lebih baik dan dapat 
menerapkan apa yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar 
yang dicapai masing-masing peserta didik berbeda-beda, meskipun peserta didik 
memperoleh kesempatan belajar yang sama dalam suatu pembelajaran. 
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Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita saat ini adalah 
masalah lemahnya dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak 
kurang termotivasi atau kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 
sehingga mengakibatkan kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi, serta 
kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran yang mengakibatkan hasil 
belajar siswa masih tergolong rendah. Untuk meningkatkan minat dan keaktifan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, guru harus cermat untuk memilih strategi 
pembelajaran agar hasil belajar peserta didik meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa SMAN 1 
Bontonompo adalah sekolah yang masih mendominasi metode ceramah dalam 
pembelajaran termasuk mata pelajaran fisika dengan kata lain penyajian materi masih 
bersifat monoton sehingga peserta didik menjadi bosan karena tidak mendapat 
kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka dan tidak diaktifkan dalam proses 
pembelajaran dan realita lapangan menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki 
keinginan untuk belajar. Banyak peserta didik merasa jenuh didalam kelas dan 
mengantuk sehingga tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang 
disampaikan oleh guru yang mengakibatkan hasil belajar fisika peserta didik masih 
tergolong rendah. 
Salah satu usaha guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut 
yaitu dengan cara memberikan remedial bagi peserta didik yang memiliki nilai 
rendah, akan tetapi dengan adanya remedial peserta didik semakin malas untuk 
belajar karena selalu berpikir adanya remedial tersebut. 
Kondisi seperti ini tentu tidak akan menguntungkan peserta didik khususnya 
dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu perlu adanya strategi yang melibatkan 
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peserta didik secara aktif, dinamik, kreatif agar hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan pendekatan-
pendekatan dalam pembelajaran salah satunya dengan menggunkan pendekatan 
ARCS yang meliputi empat komponen yaitu; Attention (Perhatian), Relevance 
(Relevansi), Confidence (Keyakinan/rasa percaya diri peserta didik), dan Satisfaction 
(Kepuasan). yang dikembangkan melalui penerapan  tutor sebaya, dimana dalam 
penerapan tutor sebaya ini adalah peserta didik mengajar peserta didik lainnya. 
Sementara ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk 
merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam mendorong dan 
mempertahankan motivasi siswa untuk belajar. Alasan mengapa pendekatan  ini 
diambil karena dengan meningkatnya motivasi belajar peserta didik maka hasil 
belajar peserta didik akan meningkat pula. Pendekatan ini dikolaborasikan dengan 
tutor sebaya, dimana dengan adanya tutor sebaya dapat membantu siswa lebih aktif 
dan lebih bebas dalam menyampaikan pendapatnya, sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Pendekatan Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor sebaya Dalam Pembelajaran Fisika 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Bontonompo. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga masalah penelitian dapat 
dinyatakan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Bontonompo yang diajar  pendekatan Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan  pembelajaran tutor sebaya ? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Bontonompo yang tidak diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence 
And Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan  pembelajaran tutor sebay ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar  peserta didik yang diajar dan tidak 
diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) 
dengan menggunakan  pembelajaran tutor sebaya pada kelas XI SMA Negeri1 
Bontonompo  ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan 
hipotesis, tetapi diharapkan dapat ditemukan hipotesis, yang selanjutnya, hipotesis 
tersebut diuji dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2009: 64). 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan 
hipotesis alternatif (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar 
variabel (Arikunto, 2007: 47). 
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Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
1. Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan 
Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS)  dengan 
menggunakan tutor sebaya terhadap peningkatan hasil belajar. 
2. Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor 
sebaya terhadap peningkatan hasil belajar. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah:  
”Terdapat perbedaan hasil belajar  peserta didik yang diajar dan tidak diajar 
dengan pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) 
dengan menggunakan tutor sebaya pada kelas XI SMAN Bontonompo”.  
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul “Pengaruh  Pendekatan 
Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan 
tutor sebaya dalam Pembelajaran Fisika terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Kelas XI SMAN 1 Bontonompo”. Maka penulis merasa sangat perlu untuk 
memberikan pemahaman yang jelas. 
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu model pembelajaran 
tutor sebaya dan strategi Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS)   
sebagai variabel bebas, dan hasil belajar sebagai variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas: Pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction 
(ARCS) dengan menggunakan tutor sebaya  
Strategi pengelolaan ARCS pada pembelajaran fisika adalah kegiatan dalam 
pembelajaran fisika untuk membangkitkan perhatian, mengaitkan pembelajaran 
dengan pengalaman siswa, memberikan keyakinan diri dan kepuasan pada siswa 
terhadap pembelajaran fisika.  
Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada 
siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki status umur, 
kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri.  
2. Variabel Tak Bebas : Hasil Belajar Fisika 
Hasil belajar fisika adalah hasil belajar siswa yang diperoleh pada 
pembelajaran fisika pada ranah kognitif, yaitu pada ranah pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3) sampai ranah Analisis (C4) dalam materi usaha 
dan energi. 
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka secara operasional penelitian 
ini bertujuan untuk:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Bontonompo yang diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor sebaya. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Bontonompo yang tidak diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence 
And Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor sebaya. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar  peserta didik yang diajar dan tidak 
diajar pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) 
dengan menggunakan tutor sebaya pada kelas XI SMAN 1 Bontonompo. 
F. Manfaat peneliti 
 Manfaat dari hasil penelitian berikut ini adalah: 
1. Sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan variasi pendekatan 
dan model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Peserta didik 
Dapat memberikan motivasi untuk menambah semangat dalam belajar, selain 
itu juga memberikan gambaran bahwa proses belajar mengajar tidak selalu 
dengan guru, tetapi juga dapat dilakukan dengan teman sebaya. 
3. Guru 
Sebagai masukan kepada guru bagaimana menggunakan pendekatan dan model 
pembelajaran untuk menyajikan pelajaran fisika sehingga siswa dapat aktif 
dalam proses pembelajaran dan mampu menemukan sendiri solusi dari masalah 
dalam pelajaran fisika yang mereka hadapi sehingga hasil belajar fisika mereka 
dapat lebih meningkat. 
4. Peneliti 
Memberikan pengalaman lapangan tentang proses belajar menggunakan 
pendekatan Attention, Relevance, Confidence And Satisfaction (ARCS) dengan 
menggunakan tutor sebaya. Selain itu memberikan bekal agar mahasiswa 
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sebagai calon guru fisika siap melaksanakan tugas sesuai kebutuhan dan 
perkembangan zaman. 
 11 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Pustaka 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Envir Setyadin dan Joko (2013 : 
80) hasil belajar peseta didik yang dikenakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Attention, relevance, confidance, relevance (ARCS) sebesar 79,78 dan 
hasil belajar peserta didik yang dikenakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional rerata sebesar 72,35 atau terdapat perbedaan signifikan atau lebih tinggi 
antara hasil belajar peserta didik yang dikenakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran ARCS dengan hasil belajar eserta didik yang dikenakan pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional. Tingkat kepuasan peserta didik dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran ARCS sebesar 88,35%, sedangkan tingkat 
kepuasan peserta didik dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional sebesar 72,87% atau terdapat perbedaan secara signifikansi atau lebih 
tinggi tingkat kepuasan peserta didik dalam pembelajaran dengan model 
pembelajaran ARCS  dibandingkan dengan tingkat kepuasan peserta didik dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
Keberhasilan penerapan pendekatan pembelajaran melalui Model ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) sebagai pendekatan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTs Al–Wathoniyyah Pedurungan 
Semarang ditunjukkan dengan adanya perubahan kemampuan hasil belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran yaitu kesiapan dan keaktifan pada saat proses 
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pembelajaran, juga ditunjukkan adanya peningkatan nilai skor tes akhir dari masing-
masing siklus (Livi Nurul Khozanah, 2010 : 62). 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dapat disimpukan bahwa 
penelitian tentang model pembelajaran ARCS sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik, baik digabungkan dengan model pembelajaran konvensinal 
ataupun dilakukan sebagai pendekatan teori dalam penelitian. 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence And 
Satisfaction) 
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam dan 
interaksi di dalamnya. Mata pelajaran Sains di SMA menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar guru mampu 
mengembangkan suatu strategi dalam mengajar yang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, sehingga keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar meningkat. Degeng (Wena, 2009:2) mengungkapkan bahwa dalam 
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien, para guru dituntut 
memiliki strategi tersendiri yang sesuai dengan kondisi pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu memilih strategi seperti apa yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran strategi berkaitan dengan cara 
penggunaan berbagai sumber daya (guru dan media) untuk tujuan pembelajaran. Pada 
dasarnya strategi merupakan cara dan seni dalam menggunakan sumber daya untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu dan pembelajaran sendiri berarti upaya membelajarkan 
peserta didik. 
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Selanjutnya Wena (2009:34) menyebutkan pada dasarnya strategi 
pembelajaran diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu (1) strategi pengorganisasian, 
(2) strategi penyampaian, (3) strategi pengelolaan. Strategi pengorganisasian, 
berkaitan dengan kegiatan seperti pemilihan isi, penataan isi, dan sejenisnya; strategi 
penyampaian berkaitan dengan cara penyampaian pembelajaran ada peserta didik; 
sedangkan strategi pengelolaan akan berkaitan dengan penataan interaksi antara 
peserta didik dan strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian. 
Keller (Wena, 2009:33) mengklasifikasikan motivasi belajar menjadi empat 
komponen yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (keyakinan 
diri peserta didik), Satisfaction (kepuasan peserta didik) yang dikenal dengan akronim 
ARCS. Selanjutnya, strategi pengelolaan ARCS ini dikembangkan oleh Keller yang 
merupakan strategi merancang pembelajaran tentang cara menjaga, mengelola, dan 
meningkatkan motivasi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
dikelompokkan dalam 3 jenis yaitu strategi pengorganisasian, strategi penyampaian, 
strategi pengelolaan yang semuanya saling berkaitan satu sama lainnya. 
a.  Komponen Strategi Pengelolaan ARCS 
 Keller (dalam Wena, 2009:3) mengajukan empat jenis strategi pengelolaan 
motivasional, yaitu sebagai berikut.  
1. Attention (Perhatian) 
Perhatian merupakan salah satu poin penting dalam menjaga motivasi belajar 
peserta didik. Perhatian merupakan alat yang sangat berguna dalam usaha 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Guru harus memperhatikan berbagai 
bentuk dan memfokuskan pada perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Adanya 
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perhatian peserta didik terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong peserta didik 
melanjutkan tugasnya. Peserta didik akan kembali mengerjakan sesuatu yang menarik 
sesuai dengan perhatian mereka. Membangkitkan dan memelihara perhatian 
merupakan usaha menumbuhkan keingintahuan peserta didik yang diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Menurut teori belajar yang dikemukakan Bandura, fase pertama dalam belajar 
observasional (pemodelan) adalah memberikan perhatian. Dalam pembelajaran, guru 
harus dapat menjamin agar peserta didik memberikan perhatian kepada bagian-bagian 
penting dari pelajaran. Cara ini dapat dilakukan dengan menyajikan materi pelajaran 
secara jelas dan menarik, memberikan penekanan pada bagian-bagian penting, atau 
dengan mendemonstrasikan suatu kegiatan.   
Secara garis besar ada tiga jenis strategi untuk membangkitkan dan 
mempertahankan perhatian peserta didik dalam pembelajaran (Wena, 2009:36), yaitu 
a) Membangkitkan Daya Persepsi Peserta didik 
Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan suatu hal yang baru, 
mengherankan, tidak layak ataupun dengan memberikan perubahan-perubahan 
rangsangan secara mendadak, misalnya dengan gerakan tubuh, nada suara, dan 
sebagainya. Hal yang demikian akhirnya dapat menimbulkan konflik pada diri peserta 
didik. Dengan adanya konflik maka akan memunculkan motivasi untuk 
menghilangkan konflik tersebut.  
b) Menumbuhkan Hasrat Ingin Meneliti  
Hal ini dapat dilakukan dengan jalan merangsang perilaku yang selalu ingin 
mencari informasi dengan mengajukan pertanyaan atau masalah yang memerlukan 
pemecahan masalah oleh peserta didik sendiri. Dengan adanya pertanyaan atau 
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masalah yang ditujukan pada peserta didik, diharapkan perhatian peserta didik akan 
lebih terfokus pada kegiatan pembelajaran. 
c) Menggunakan Elemen Pembelajaran yang Bervariasi  
Dalam usaha mempertahankan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, 
dapat dilakukan dengan jalan menggunakan elemen atau unsur-unsur pembelajaran 
yang beraneka ragam. Keller (dalam Wena, 2009:38) mengungkapkan, variasi dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan memvariasikan format tulisan dalam teks, 
menyajikan gambar-gambar yang bervariasi, dan warna yang beraneka ragam. 
Dengan melakukan hal yang demikian diharapkan perhatian peserta didik terus 
tertuju pada pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Attention (Perhatian) 
merupakan poin terpenting dalam menjaga motivasi belajar peserta didik karena 
Perhatian merupakan alat yang sangat berguna dalam usaha mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. 
2. Relevance (Relevansi/Mengaitkan pembelajaran dengan kebutuhan  
peserta didik) 
Wena (2009:39) mengemukakan komponen yang kedua dari strategi ARCS 
adalah relevansi atau mengkaitkan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 
Komponen ini merupakan komponen yang berhubungan dengan kehidupan peserta 
didik baik berupa pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang 
berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang. Motivasi 
peserta didik akan terpelihara apabila mereka menganggap apa yang dipelajari 
memenuhi kebutuhan pribadi, atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang 
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dipegang. Peserta didik akan terdorong mempelajari sesuatu jika terdapat 
relevansinya dengan kehidupan mereka, dan memiliki tujuan yang jelas.  
Untuk mengkaitkan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dapat 
digunakan pembelajaran kontekstual. Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang dapat 
membantu guru mengkaitkan konten mata pelajaran dengan situasi nyata dan 
memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka. 
Ada tiga strategi yang dapat digunakan guna meningkatkan relevansi isi 
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, yaitu 
a) Menumbuhkan Keakraban dan Kebiasaan yang Baik 
 Dalam usaha menumbuhkan keakraban pada diri peserta didik terhadap 
pembelajaran dapat dilakukan dengan cara menggunakan atau pemakaian bahasa 
yang konkret, contoh, dan konsep yang berkaitan atau berhubungan dengan 
pengalaman dan nilai kehidupan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Minstrell (dalam Wena, 2009: 39) bahwa untuk meningkatkan pemahaman pada diri 
peserta didik, guru harus mampu mengaitkan pengalaman keseharian peserta didik 
atau konsep yang telah ada dalam benak peserta didik dengan isi pembelajaran yang 
akan dibahas. Gagne dan Berliner (dalam Wena, 2009: 39) juga menyebutkan bahwa 
jika dalam kegiatan pembelajaran, isi pembelajaran dikaitkan dengan sesuatu yang 
telah dikenal atau dipelajari sebelumnya, maka peserta didik akan termotivasi dalam 
belajarnya. Dengan strategi yang demikian, peserta didik akan merasakan relevansi 
pembelajaran yang dihadapinya dengan pengalaman hidupnya. 
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b)  Menyajikan Isi Pembelajaran yang Berorientasi pada Tujuan 
Cara  lain  untuk  meningkatkan  relevansi pembelajaran adalah dengan  
menyajikan pernyataan atau contoh-contoh yang sesuai dengan tujuan dan kegunaan 
pembelajaran. Hakikat dari pemberitahuan tujuan pembelajaran adalah 
menginformasikan apa yang harus dicapai peserta didik pada akhir pembelajaran. 
Dengan demikian, setiap kegiatan pembelajaran selalu dapat diarahkan pada tujuan 
yang telah ditetapkan, dan sudah menjadi kewajiban guru untuk mengatakan dengan 
jelas tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. 
c) Menggunakan Strategi Pembelajaran yang Sesuai 
Dalam hal ini untuk menciptakan relevansi terhadap pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan profil/karakteristik 
peserta didik. Guru harus memahami profil peserta didik seperti tingkat 
perkembangan peserta didik, gaya kognitifnya, dan kebiasaan belajarnya. Dengan 
diketahuinya hal tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi yang 
digunakan profil peserta didik, dan peserta didik akan merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran.  
3. Confidence (Rasa Yakin Diri Peserta didik) 
Komponen yang ketiga adalah Confidence (Rasa Yakin diri peserta didik), 
yaitu menumbuhkan rasa yakin (percaya diri) pada peserta didik. Komponen ini erat 
kaitannya dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan 
harapan untuk berhasil. Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri memiliki 
penilaian positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik secara 
terus menerus. Sikap ini perlu ditanamkan kepada peserta didik untuk mendorong 
mereka agar berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan yang optimal. 
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Sikap yakin dan penuh percaya diri serta merasa mampu melakukan sesuatu dengan 
berhasil, peserta didik akan terdorong untuk melakukan sesuatu dengan sebaik-
baiknya untuk dapat mencapai hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  
Menurut Gagne dan Driscoll, seseorang yang memiliki sikap percaya diri 
yang tinggi cenderung akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap 
seseorang yang merasa yakin, percaya dapat berhasil mencapai sesuatu akan 
mempengaruhi mereka dalam bertingkah laku untuk mencapai keberhasilan tersebut. 
Sikap ini mempengaruhi kinerja aktual seseorang, dan perbedaan dalam sikap ini 
menimbulkan perbedaan dalam kinerja. 
Wena (2009:41) juga menyebutkan ada beberapa strategi yang dapat 
digunakan dalam menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik yaitu sebagai berikut. 
a) Menyajikan Prasyarat Belajar 
Menumbuhkan percaya diri pada peserta didik dapat dilakukan dengan 
membantu peserta didik memperkirakan atau mengukur kemampuannya untuk 
mencapai kesuksesan, dengan jalan menyajikan prasyarat unjuk kerja dan kriteria 
evaluasi. 
b) Memberikan Kesempatan untuk Sukses 
Menumbuhkan harapan peserta didik untuk sukses merupakan salah satu 
syarat membangkitkan keyakinan pada diri peserta didik terhadap tugas-tugas 
pembelajaran (Keller dalam Wena, 2009: 42). Hal ini dapat dilakukan dengan 
menyajikan tingkat tantangan yang memungkinkan peserta didik mendapat 
pengalaman sukses yang bermakna di bawah kondisi belajar dan unjuk kerja tertentu. 
Peserta didik merasa yakin tentang apa yang dikerjakannya, dengan mengatakan 
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bahwa ia pasti akan sukses melakukannya dan pada diri peserta didik akan tumbuh 
harapan untuk sukses. 
c) Memberikan Kesempatan Melakukan Kontrol Pribadi 
Dalam hal ini untuk menumbuhkan keyakinan pada diri peserta didik 
dilakukan dengan menyajikan umpan balik dan kesempatan untuk mengendalikan 
atau mengatur kemampuan atribusi internal akan kesuksesannya. Berikan umpan 
balik atau penguatan yang dapat mendorong usaha atau kemampuan peserta didik 
guna mencapai kesuksesan.  
4. Satisfaction (Kepuasan Peserta didik) 
Komponen yang keempat dari strategi ARCS adalah Satisfaction (Kepuasan 
peserta didik), yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang 
dicapai. Peserta didik yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu merasa 
bangga/puas atas keberhasilan tersebut. Salah satu hal penting yang menjadi ciri dari 
teori Skinner adalah pemberian penguatan. Reinforcement atau penguatan yang dapat 
memberikan rasa bangga dan puas ada peserta didik adalah penting dan perlu dalam 
kegiatan pembelajaran. Seseorang merasa bangga dan puas karena apa yang 
dikerjakan dan dihasilkan mendapat penghargaan baik bersifat verbal maupun 
nonverbal dari orang lain atau lingkungan.  
Wena  (2009:45) menyebutkan ada cara yang dapat digunakan dalam 
menumbuhkan rasa kepuasan peserta didik yaitu sebagai berikut. 
a) Menyajikan Latar Belajar yang Alami 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menyajikan kesempatan untuk 
menggunakan pengetahuan atau keterampilan yang baru dikuasainya dalam situasi 
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nyata yang menantang, dengan demikian peserta didik akan merasa puas karena 
mampu menerapkan keterampilan-keterampilan baru yang telah dipelajarinya. 
b) Memberikan Penguatan yang Positif 
Dalam hal ini untuk menumbuhkan kepuasan dilakukan dengan memberikan 
umpan balik dan penguatan yang akan mempertahankan perilaku yang diinginkan. 
Gagne (dalam Wena, 2009: 45) juga menyatakan bahwa umpan balik sebagai fase 
terakhir dalam proses pembelajaran merupakan suatu proses penguatan; dan ini 
sangat penting artinya dalam kehidupan manusia, khususnya dalam kaitan yang 
berhubungan dengan pembelajaran. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya suatu 
umpan balik dalam proses pembelajaran guna meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. 
c) Mempertahankan Standar Pembelajaran secara Wajar 
Hal ini dilakukan dengan jalan mempertahankan standar dan konsekuensi 
secara konsisten pada setiap penyelesaian tugas pembelajaran. Dengan demikian 
peserta didik akan merasa puas dan termotivasi dalam setiap melakukan atau 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Hal ini disebabkan setiap tugas 
pembelajaran yang dihadapi, sesuai dengan kemampuannya dan peserta didik tidak 
merasa kesulitan dalam menyelesaikannya. 
2. Pembelajaran Tutor Sebaya 
Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah pembelajaran yang terpusat pada 
peserta didik, dalam hal ini peserta didik belajar dari peserta didik lain yang memiliki 
status umur, kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. 
Sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari 
“gurunya” yang tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. Dalam tutor sebaya, 
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teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman 
sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan 
peserta didik yang kurang paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya (Suherman, 2003:277). 
Tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa orang peserta didik yang 
ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap 
kawan sekelas. Dengan system pembelajaran menggunakan tutor sebaya akan 
membantu peserta didik yang nilainya dibawah KKM atau kurang cepat menerima 
pelajaran dari guru diantara mata pelajaran. Tutor dapat diterima (disetujui) oleh 
peserta didik yang mendapat program perbaikan sehingga peserta didik tidak 
mempunyai rasa takut atau enggan bertanya kepadanya. Tutor dapat menerangkan 
bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh peserta didik yang menerima program 
perbaikan. Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sosial kawan. Tutor 
mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu dapat 
menerangkan pelajaran kepada kawan. (Arikunto, S.2006).  
Hisyam Zaini (dalam Amin Suyitno, 2002:60) mengatakan bahwa metode 
belajar yang paling baik adalah dengan mengajarkan kepada orang lain. Oleh karena 
itu, pemilihan model pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran akan 
sangat membantu peserta didik di dalam mengajarkan materi kepada teman-
temannya. 
Peer tutoring dan peer assessment merupakan solusi termudah dan solusi 
dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran komputer terutama 
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disekolah-sekolah yang belum memiliki sarana dan prasarana memadai, tenaga 
pengajar yang kurang, jumlah peserta didik dikelas yang sangat besar, dan dana yang 
terbatas. Pembelajaran dengan memanfaatkan peer tutoring dan peer assessment 
ternyata mampu mengoptimalkan pembelajaran komputer, yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai dengan tuntutan kompetensi 
sekarang ini (Arikunto, S. 2006). 
Tutor sebaya adalah sekelompok peserta didik yang telah tuntas terhadap 
bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya (Suherman, dkk. 2003). 
Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa 
teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa 
enggan, rendah diri, malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan peserta didik yang 
kurang paham tidak segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya (Sukmadinata, 2007). 
Tutor sebaya adalah seseorang atau beberapa oramg peserta didik yang 
ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap 
kawan sekelas. Dengan system pembelajaran menggunakan tutor sebaya akan 
membantu peserta didik yang nilainya dibawah KKM atau kurang cepat menerima 
pelajaran dari guru diantara mata pelajaran. Tutor dapat diterima (disetujui) oleh 
peserta didik yang mendapat program perbaikan sehingga peserta didik tidak 
mempunyai rasa takut atau enggan bertanya kepadanya. Tutor dapat menerangkan 
bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh peserta didik yang menerima program 
perbaikan. Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap social kawan. erikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawan. Model tutorial 
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merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang telah dikembangkan dalam 
bentuk modul untuk dipelajari peserta didik secara mandiri. (Martinis, 2007). 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut  Gagne (dalam Sutikno, 
2013:6) membagi lima macam hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) 
keterampilan  intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan motorik.  
Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang 
sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, 
hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil 
dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula 
dalam kegatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar peserta didik berubah 
perilakunya dibanding sebelumnya. Soedijarto mendefinisikan hasil belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahapeserta didik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku mahapeserta didik 
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas 
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar (Bloom Benyamin S, 
1956: 33). 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Dominan kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
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(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bagunan baru), dan evaluation 
(menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Domain psikomotor mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, menajerial, dan intelektual. Sementara menurut Lidgren hasil pembelajaran 
meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap (Agus Suprijono. 2009: 6). 
Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga aspek itulah yang harus 
dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. Diantara ketiga aspek 
itu, aspek kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti hanya menilai/meneliti peserta didik dari 
segi ranah atau aspek kognitifnya  saja. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom bahwa segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 
Menurut Bloom  dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, 
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam 
jenjang atau kemampuan yang dimaksudkan adalah:  
1) Pengetahuan (C1)  
2) Pemahaman (C2) 
3) Penerapan (C3) 
4) Analisis  (C4)  
5) Sintesis (C5)  
6) Penilaian (C6)      (Sardiman, 2011:23) 
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Purwanto (2013:41) menyatakan para behavioris menyakini bahwa hasil 
belajar akan lebih baik dikuasai kalau dihafal secara berulang-ulang. Balajar terjadi 
karena adanya ikatan antara stimulus dan respon. Ikatan itu menjadi makin kuat 
dalam latihan/pengulangan dengan cara menghafal. 
Pengertian belajar menurut teori kognitif adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman, yang selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. 
Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang telah memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang telah tertata dalam bentuk struktur kognitif yang dimilikinya 
(Budiningsih, 2012:51). 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Proses belajar-mengajar merupakan proses yang kompleks sifatnya. 
Kekompleksan itu disebabkan oleh banyaknya faktor yang berpengaruh yang pada 
gilirannya akan berpengaruh terhadap  hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
Dengan demikian menurut Sutikno menjelaskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu: 
a. Faktor internal, faktor yang datang dari dalam diri individu peserta didik. 
1. Faktor jasmaniah  
2. Faktor psikologis 
b. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 
1. Faktor keluarga 
2. Faktor sekolah 
3. Faktor masyarakat     (Sutikno, 2013:16-19) 
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 Hal di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik pada garis besarnya terbagi atas dua bagian pokok yaitu; faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik biasa juga disebut faktor internal, 
dan faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik bisa juga disebut faktor 
eksternal. Dalam hubungannya dengan proses interaksi belajar-mengajar yang 
menitikberatkan pada soal-soal motivasi dan reinforcement, maka pembicaraan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan atau 
diutamakan pada faktor internal, faktor internal atau faktor dalam diri peserta didik 
yang menyangkut faktor fisiologis dan faktor psikologis. Tetapi yang relevan dengan 
reinfercement atau penguat, maka tinjauan mengenai faktor-faktor internal ini akan 
dikhususkan pada faktor-faktor psikologis. Dengan demikian Thomas F. Staton 
mengemukakan enam macam faktor psikologis  yakni; motivasi, konsentrasi, reaksi, 
organisasi,  pemahaman dan ulangan. Untuk faktor yang paling relevan dengan 
reinforcement adalah motivasi (Sardiman, 2011:39-40).   
Untuk menciptakan pembelajaran fisika yang baik dan berhasil itu, maka guru 
perlu memahami dengan baik terlebih dahulu materi ajar yang harus disampaikan, 
peserta didik atau peserta didik yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan hasil 
belajar yang diharapkan, serta cara mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Pada 
bagian ini kita akan membicarakan pembelajaran fisika dengan mempertimbangan 
masukan utama berupa pemahaman atas hakekat fisika sebagai bagian dari sains dan 
pemahaman atas peserta didik dan cara mereka belajar (Sutrisno: 2006). 
Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh seorang peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh 
dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang berupa tes. 
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5. Usaha dan Energi 
Dalam fisika, usaha memiliki pengertian khusus untuk mendeskripsikan apa 
yang dihasilkan oleh gaya ketika bekerja pada benda sehingga benda bergerak pada 
jarak tertentu. Usaha yang dilakukan oleh gaya didefinisikan sebagai hasil kali 
komponen gaya yang segaris dengan perpindahan dengan besarnya perpindahan 
(Haryadi, 2008: 93). 
 
 
 
Gambar 2.1 Usaha yang dilakukan oleh gaya F 
Gambar 2.1. menunjukkan gaya F yang bekerja pada benda yang terletak pada 
bidang horizontal sehingga benda berpindah sejauh s (Haryadi, 2008: 93). 
Menurut Haryadi (2008: 93), Besarnya komponen gaya yang segaris atau 
searah dengan perpindahan adalah F = F.cos𝛼  , sehingga besarnya usaha 
dirumuskan: 
W = F . s 
W = F.cos 𝛼 .s = F.s.cos 𝛼 ................. (2.1) 
dengan: 
W = usaha ( J) 
F = gaya (N) 
s = perpindahan (m) 
𝛼 = sudut antara F dengan s 
a. Energi 
Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergonyang berarti “kerja”. Jadi, 
energi didefinisikan sebagaikemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. 
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Energimerupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupandi alam ini, terutama 
bagi kehidupan manusia, karenasegala sesuatu yang kita lakukan memerlukan 
energi.Energi di alam ini tersedia dalam berbagai bentuk,misalnya energi kimia, 
energi listrik, energi kalor, danenergi cahaya. Energi akan bermanfaat jika 
terjadiperubahan bentuk dari suatu bentuk energi ke bentuk lain. Sebagai contoh 
setrika listrik akan bermanfaat jikaterjadi perubahan energi listrik menjadi energi 
kalor (Haryadi, 2008: 94). 
b. Energi Potensial Gravitasi 
Menurut Haryadi (2008: 94), Energi potensial gravitasi adalah energi yang 
dimiliki oleh benda karena kedudukan atau ketinggiannya. Energi potensial 
merupakan energi yang masih tersimpan atau tersembunyi pada benda, sehingga 
mempunyai potensi untuk melakukan usaha. Misalnya, sebuah benda dengan massa 
m diangkat dari permukaan tanah sampai ketinggian h dari tanah (Gambar 4.6). 
Apabila percepatan gravitasi bumi g, maka gaya yangdiperlukan untuk mengangkat 
benda adalah F = W = mg.Jadi, usaha yang diperlukan untuk mengangkat 
bendasetinggi h adalah: 
W= F.h 
W= m.g.h 
Dengan demikian, benda yang berada pada ketinggianh mempunyai potensi 
untuk melakukan usaha sebesarW = m.g.h. Dikatakan benda tersebut mempunyai 
energipotensial gravitasi, yang besarnya: 
Ep = m.g.h ........................................................ (2.2) 
dengan: 
Ep = energi potensial gravitasi ( J) 
m = massa benda (kg) 
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g = percepatan gravitasi (m/s2) 
h = ketinggian benda (m) 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1,karena gaya beratnya 
benda bergerak vertikal ke bawahhingga ketinggian h2 dari bidang acuan (Haryadi, 
2008: 95). 
Menurut Haryadi (2008: 95), Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya berat 
adalah: 
W= m.g.h1 – m.g.h2 
W= m.g.(h1 – h2) 
= -m.g(h2 – h1) 
W = -∆Ep............................................................. (2.3) 
Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakanselisih perubahan 
energi potensial benda tersebut. 
c. Energi Kinetik 
Menurut Haryadi (2008: 96), Setiap benda yang sedang bergerak memiliki 
kemampuan untuk melakukan usaha. Dengan demikian benda dikatakan mempunyai 
energi, yaitu energi gerak atau energi kinetik. Energi kinetik adalah energi yang 
dimiliki oleh benda karena geraknya. Semakin cepat benda bergerak, maka semakin 
besar energi kinetik yang dimilikinya. Sebagaicontoh, sebuah bus yang bermassa m 
mula-mula dalamkeadaan diam, karena dipengaruhi gaya konstan F, busbergerak 
dipercepat beraturan dengan kecepatan v hinggaberpindah sejauh s. Hal ini 
menunjukkan bahwa mesinbus telah menyebabkan perubahan energi kinetik padabus 
tersebut.Benda bermassa m bergerak dengan kecepatan v yangdikenai gaya F 
menyebabkan benda berpindah sejauh s.Usaha yang dilakukan oleh gaya konstan 
adalah: 
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W = F. S 
Berdasarkan Hukum II Newton, F = m.a dan padagerak lurus berubah 
beraturan untuk kecepatan awal samadengan nol (v0= 0), maka v 2 = 2a.s, sehingga 
besarnya usaha: 
W = (m.a) (
𝑣2
2𝑎
) 
W = ½ mv2 
W adalah usaha yang diperlukan oleh gaya F untukmengubah kecepatan 
benda. Besarnya usaha ini samadengan energi kinetik yang dimiliki benda pada 
saatkecepatannya v. Dengan demikian, energi kinetik dapatdinyatakan: 
Ek = ½ mv2...................................................... (2.4) 
dengan: 
Ek = energi kinetik ( J) 
m = massa benda (kg) 
v = kecepatan benda (m/s) 
Usaha yang dilakukan untuk mengubah kecepatanbenda dari v1 menjadi v2 
sama dengan perubahan energikinetik yang dialami benda tersebut. 
W = Ek2 – Ek1  = ½ mv22 – ½ mv12 
W = ½ m (v2 – v1)2..............................................(2.5) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
eksperimen. Sugiyono (2014 :114) lebih lanjut menyatakan bahwa “Quasi 
Experiment adalah jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperimen yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung.  Satu kelas sebagai 
kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu strategi peer lesson sedangkan 
kelas kontrol  melakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu the Matching pretest-posttest Control group Design 
dengan pola sebagai berikut: 
 
  
   (diadaptasi dari fraenkel dan wallen, 2009: 274) 
Keterangan: 
E = Kelompok eksperimen  
K = Kelompok kontrol   
X = Treatment  (Pendekatan ARCS dengan menggunakan tutor sebaya) 
O1 = Pemberian pretest hasil belajar pada kelas eksperimen 
O2 = Pemberian postest hasil belajar pada kelas eksperimen 
M   E    O1     X       O2 
M   K    O3     C     O4 
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O3 = Pemberian pretest hasil belajar pada kelas kontrol 
O4 = Pemberian post hasil belajar pada kelas eksperimen 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subje atau objek itu (Sugiyono, 2013: 117). 
 Populasi dalam penelitian ini digunakan untuk menyebutkan seluruh 
elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan 
seluruh dari objek penelitian (Juliasnya Noor, 2013: 147). 
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  XI IPA 
SMAN 1 Bontonompo tahun pembelajaran  2015/2016  yang terbagi dalam 8 
rombongan belajar dengan jumlah siswa adalah 260 orang. 
Table 3.1:  Data Populasi  siswa kelas XI IPA SMAN 1 Bontonompo 
 
 
 
 
 
 
 
NO. Kelas Jumlah Siswa 
1. X1 IPA 1 34 
2. X1 IPA 2 33 
3. X1 IPA 3 33 
4. X1 IPA 4 32 
5. X1 IPA 5 32 
6. X1 IPA 6 31 
7. X1 IPA 7 32 
8. X1 IPA 8 33 
JUMLAH 260 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif 
(mewakili) (Sugiyono, 2013:118). 
 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling yaitu 
memilih 40 orang dari masing-masing kelas dengan melihat nilai awal siswa 
kemudian menjadikan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai 
kelas kontrol. Menurut Fraenkel dan Wallen (2009: 275) untuk penelitian eksperimen 
dengan teknik matching sebaiknya menggunakan jumlah sampel sebanyak 40 pasang, 
sehingga peneliti mengambil sampel sebanyak 40 siswa dari kelas XI Ipa 3 dan XI 
Ipa 3. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data hasil 
belajar siswa yang diperoleh melalui pemberian instrumen tes hasil belajar berupa 
soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Sebelum pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan validasi ahli (pakar) terhadap semua instrumen tes yang akan digunakan. 
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Tes Hasil Belajar Fisika 
 Tes hasil belajar yang digunakan sebagai instrumen pengumpul data variabel 
hasil belajar Fisika dengan  ranah kognitif yang meliputi pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4) yang disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran di SMAN 1 Bontonompo. Bentuk instrumen dalam penelitian ini 
adalah multiple choice test (pilihan ganda) yang terdiri dari 5 pilihan (a,b,c,d,e) dan 
ketika dijawab benar mendapatkan poin 1 dan ketika dijawab salah mendapatkan poin 
0. Sebelum digunakan tes hasil belajar ini diuji validasi terlebih dahulu.  
b   Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran. Perangkat ini terdiri dari indikator-indikator usaha dan energi.  
c. Lembar Observasi Pelaksanaan Pendekatan Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan Tutor Sebaya 
  Nasution (1988) mengatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi                  (Sugiyono, 
2013: 310). 
  Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa. Lembar observasi ini terdiri dari aspek-aspek kegiatan 
pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan Tutor Sebaya 
35 
 
diterapkan pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol tanpa pendekatan  Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan Tutor Sebaya, 
serta kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku siswa pada 
saat pembelajaran dan tingkah laku guru pada waktu mengajar. Pengisian lembar 
observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda cek (√) pada kolom jawaban 
lembar observasi guru sedangkan untuk lembar observasi siswa dengan memberikan 
skor.  
D. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap observasi. 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d. Membuat soal test hasil belajar. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Membuat rencana pembelajaran dan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai. 
b. Pengenalan guru dan murid. 
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c. Memberikan tes awal (pre-test) berupa soal mengenai hasil belajar terhadap 
pelajaran fisika sebelum diterapkan pendekatan ARCS dengan menggunakan tutor 
sebaya. 
d. Membentuk kelompok kecil yang terdapat 4-5 orang siswa. 
e. Menunjuk salah satu siswa dari tiap kelompok yang sebelumnya telah 
mendapatkan arahan atau pembelajaran khusus mengenai strategi pengolahan 
ARCS untuk menerapkan pendekatan ARCS dengan menggunakan tutor sebaya. 
f. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan ARCS 
dengan menggunakan tutor sebaya. 
g. Setelah tiga kali pertemuan, peneliti akan memberikan tes akhir (Post-test) berupa 
tes hasil belajar terhadap pelajaran fisika setelah diterapkan strategi pengelolaan 
ARCS dengan menggunakan tutor sebaya. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap pengelolahan data dimana data-data yang telah dikumpulkan pada 
tahap pelaksanaan kemudian diolah dengan menggunakan analisis statistik 
E. Validasi Instrumen 
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi oleh dua 
orang pakar. Validasi pakar bertujuan untuk menunjukkan bahwa instrument yang 
akan digunakan sudah mewakili aspek yang akan diukur dalam penelitian sehingga 
layak untuk digunakan.  
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini tes hasil belajar, perangkat 
pembelajaran dan lembar observasi guru dan siswa dilakukan dengan melihat skor 
yang diberikan oleh kedua orang pakar, dimana jika validator pertama memberikan 
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skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen 
dinyatakan sangat valid. 
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas dari instrumen tes hasil belajar ditentukan dengan uji gregory, yaitu 
sebagai berikut: 
  R = 
𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
𝐽umlah item soal
 
Dimana, 
 R = Nilai reliabilitas hitung 
 A,B,C, D = Tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar 
 Sementara untuk instrumen lembar observasi (guru dab siswa) dan perangkat 
pembelajaran (RPP) diuji dengan percent of agreement, yaitu sebagai berikut: 
  R =  [1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
] x 100 % 
Dimana,  
R = Nilai reliabilitas hitung 
A = Rata – rata nilai validator 1 
B = Rata – rata nilai validator 2 
 Menurut Borich (1994) jika koefisien reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
1. Teknik Analisis Data 
a. Analisis  Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
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sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 29 : 2014).   
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini  penyajian data berupa: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi  
2) Menentukan nilai rata-rata skor : 
?̅? =
𝛴𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
Keterangan : 
?̅? = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
3) Menentukan standar deviasi : 
S=  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
Keterangan : 
S  = standar deviasi 
𝑋 ̅= mean (rata-rata) 
𝐹𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
𝑋𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛  = jumlah responden 
4) Menghitung Varians 
5) Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 
𝐾𝑉 =  
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
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6) Kategori hasil belajar Fisika 
     Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85– 100 Sangat Tinggi 
(Adaptasi PERMEN N0 20 tahun 2007: 12) 
7) Menentukan Gain (d)  dengan Rumus 
    di = O2 - O1  
Keterangan : 
di = Gain (selisih antara nilai pre test dan post ). 
O2 = nilai post-test 
   O1 = nilai pretest 
2.  Analisis Statistik Inferensial. 
Analisis ini digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian yakni uji t dua 
sampel independen. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas yang dirumuskan sebagai berikut: 
a. Uji normalitas data  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 
D = maks|fo(x)-s(x)| 
(Purwanto, 2011: 157) 
Keterangan: 
 D : Nilai D hitung 
fo(x) : Frekuensi observasi teoritis 
s(x)  : Frekuensi observasi komulatif 
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 Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05.  
 Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
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 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogeny 
pada taraf kelasahan tertentu. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05. 
 
3. Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
a. Menyusun hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
pendekatan Attetion, Relevance, Confidence and Satisfaction dengan 
menggunakan Tutor sebaya dengan peserta didik yang tidak. 
Ha : terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
pendekatan Attetion, Relevance, Confidence and Satisfaction dengan 
menggunakan Tutor sebaya dengan peserta didik yang tidak. 
b. Menghitung nilai thitung 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1 − 𝑋2
√
(𝑛1 − 1) 𝑆1
2 +  (𝑛2 −  1) 𝑆2    
2  
𝑛1 + 𝑛2− 2
(
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
)
 
Keterengan  
𝑋1 = Rata- rata kelas eksperimen 
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𝑋2 = Rata- rata kelas pembanding: 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 
𝑆2
2 = Varians kelas pembanding 
𝑛1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2 = Jumlah sampel kelas pembanding 
𝑡ℎ = Nilai t − hitung 
c. Menentukan derajat kebebasan (dk) 
𝑑𝑘 = 𝑛1 +  𝑛2  
 
d. Membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf x = 0,05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  𝑡(𝑥)(𝑑𝑘) 
 Tujuan membandingkan thitung dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah untuk mengetahui hipotesis 
mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
e. Penarikan kesimpulan 
Jika diperoleh nilai th > tt, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika 
nilai th < tt  maka Ho diterima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
43 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan 
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan 
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Dan bab ini juga akan 
membahas tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, hasil analisis data baik secara deskriptif, secara inferensial, maupun 
hipotesisnya serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, digunakan tiga instrumen yaitu tes hasil belajar fisika, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar observasi. Validasi istrumen 
dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Muh. Syhab Ikbal S.Pd, M.Pd dan Nardin S.Pd, 
M.pd dimana untuk instrumen tes hasil belajar ini di adopsi dari tes hasil belajar yang 
digunakan sebelumnya. 
a. Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar  
` Instrumen tes hasil belajar pada penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang 
dikemba 1`ngkan atau disusun berdasarkan empat aspek kognitif yaitu pada 
ranah pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3) dan analisis (C4). 
Instrumen tes hasil belajar ini berjumlah 20 butir soal, dimana soal memiliki poin 1 
jika peserta didik menjawab soal dengan benar dan poin 0 jika peserta didik 
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menjawab salah. Tes hasil belajar ini diadopsi dari tes hasil belajar yang digunakan 
sebelumnya. 
b. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, dimana aspek-aspek 
penilaiannya yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-unsur pendekatan ARCS dan aspek 
bahasa. Aspek tersebut mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari validator baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol sehingga instrumen dapat dikatakan valid, Selain 
itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,92 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75 
dan instrumen dapat di gunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika setelah Perlakuan 
Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu kelas ekperimen 
diberikan perlakuan pendekatan ARCS dengan menggunakan tutor sebaya dan kelas 
kontrol diberikan perlakuan model konvensional. Pembelajaran konvesional yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru. Pembelajaran 
konvesional (tradisional) memiliki kekhasan tersendiri misalnya lebih mengutamakan 
penghafalan daripada pengertian, menekankan pada keterampilan berhitung, 
mengutamakan hasil daripada proses dan pembelajaran berpusat pada guru. 
Kemudian  siswa diberikan post-test. Adapun hasil analisis deskriptifnya yaitu 
sebagai berikut : 
a. Hasil analisis data pretest dan postest Kelas Eksperimen (XI.3) 
Setelah diberikan tes awal dan perlakuan serta tes akhir pada kelas 
eksperimen maka diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 . Distribusi Frekuensi Pretes dan hasil belajar 
Fisika Kelas Eksperimen 
Pre test Pos test 
Xi fi Xi fi 
60 2 80 2 
55 1 75 3 
50 5 70 4 
45 2 65 3 
40 6 60 3 
35 2 55 2 
30 2 50 3 
Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pretest pada 
kelas eksperimen yaitu 60 dan setelah diberikan perlakuan adalah 80 dan untuk nilai 
minimun pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 30 dan setelah 
diberikan perlakuan yaitu 50. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil 
yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2.Statistik Deskriptif  hasil belajar Fisika Pretest Dan Postes Kelas XI.3 
Sebelum Dan Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik 
Deskriptif 
Pretest Postest 
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 60 80 
Skor minimum 30 50 
Rata-rata 44,25 65 
Standar deviasi 8,77 9,73 
Varians 76,91 94,67 
Koefisien Variasi 19,81% 14,96 % 
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa , skor maksimun untuk kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan(pretest) adalah 60 dan skor minumun yaitu 30 dengan 
nilai rata-rata 44,25 dan standar deviasi 8,77. Sedangkan skor maksimun kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan (postest) yaitu 80 dan skor minimun yaitu 50 
dengan nilai rata-rata 65 sehingga diperoleh standar deviasi 9,73 dengan jumlah 
sampel 20.  Pada tabel 4.2 juga diperoleh nilai variasi untuk pretes sebesar 76,91 
dengan koefesien variasi 19,81 % sedangkan untuk postes diperoleh nilai varians 
sebesar 94,67 dengan koefesien variansi 14,96 %.  
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan SPSS, dimana hasil yang 
diperoleh sama dengan analisis manual baik itu pretest maupun postest pada kelas 
eksperimen. Dari hasil analisis keduanya kita dapat melihat bahwa terdapat 
peningkatan pembelajaran setelah diterapkannya pendekatan ARCS dengan 
menggunakan tutor sebaya. 
Berdasarkan tabel 4.2, maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan 
oleh Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika  kelas eksperimen  dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.3 .  Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
Interval Pretest Postest Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 2 10 % 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 15 75 % 3 15 % Rendah 
55 – 69 3 15 % 8 40% Sedang 
70 – 84 0 0% 9 45% Tinggi 
85 – 100 0 0 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 20 100 %  
Sumber : PERMEN N0 20 tahun 2007 : 12) 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk kategori 
sangat rendah pada nilai pretest, terdapat 2 peserta didik dengan persentase 10,00%, 
sedangkan kategori pada nilai postest tidak terdapat peserta didik dalam kategori 
sangat rendah. Untuk kategori rendah pada nilai pretest, terdapat 15 peserta dengan 
persentase  75,00%, sedangkan 3 peserta didik pada nilai postest dengan persentase 
15,00% . Adapun untuk kategori sedang pada nilai pretest teradap 3 peserta didik 
dengan persentase 15,00% sedangkan 8 peserta didik pada nilai posttest dengan 
persentase 40,00%. Dan untuk kategori  tinggi hanya terdapat pada nilai postest kelas 
eksperimen, yakni 9 peserta didik dengan persentase 45,00 %. 
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Gambar 4.1 : Histogram Kategori hasil belajar Fisika 
Berdasarkan gambar 4.1, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki nilai hasil belajar fisika pada kategori sangat rendah sebanyak 2 peserta 
didik  untuk pretesnya sedangkan postesnya 0. Pada kategori rendah sebanyak 15 
peserta didik  untuk pretest dan 3 peserta didik untuk postesnya. Pada kategori sedang 
3 peserta didik untuk pretesnya dan 8 peserta didik untuk postesnya. Pada kategori 
tinggi untuk pretesnya 0 dan postesnya 9 peserta didik. Pada kategori sangat tinggi 
tidak dapat peserta didik. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika 
siswa kelas eksperimen lebih baik pada postestnya karena pada postestnya frekuensi 
terbanyak pada kategori tinggi yaitu 9 peserta didik, sedangkan untuk pretesnya 
memiliki frekuensi paling banyak pada kategori rendah yaitu 15 peserta didik. 
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b. Hasil analisis data pretest dan postest Kelas Kontrol (XI.4) 
Setelah diberikan tes awal dan perlakuan serta tes akhir pada kelas kontrol 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.4 . Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Hasil Belajar 
Fisika Kelas kontrol 
Pre test Pos test 
Xi fi Xi fi 
30 2 35 1 
35 3 40 3 
40 4 45 2 
45 3 50 3 
50 4 55 2 
55 1 60 3 
60 2 65 3 
65 1 70 3 
Berdasarkan tabel diatas, ditunjukkan bahwa nilai maksimun pretest pada 
kelas kontrol yaitu 65 dan setlah diberikan perlakuan adalah 70 dan untuk nilai 
minimun pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yaitu 30 dan setelah 
diberikan perlakuan yaitu 35. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh hasil 
yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.5.Statistik Deskriptif  Hasil Belajar Pretest Dan Postes Kelas XI.4 
Sebelum Dan Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik 
Deskriptif 
Pretest Postest 
Jumlah sampel 20 20 
Skor maksimum 65 70 
Skor minimum 30 35 
Rata-rata 45 54,5 
Standar deviasi 10 11,22 
Varians 100 125,88 
Koefisien Variasi 22,22% 20,58% 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa , skor maksimun untuk kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 65 dan skor minumun yaitu 30 dengan 
nilai rata-rata 45 dan standar deviasi 10  Sedangkan skor maksimun kelas kontrol 
setelah diberikan perlakuan (postest) yaitu 70 dan skor minimun yaitu 35 dengan nilai 
rata-rata 54,5 sehingga diperoleh standar deviasi 11,22 dengan jumlah sampel 20.  
Pada tabel 4.5 juga diperoleh nilai variasi untuk pretes sebesar 100 dengan koefesien 
variasi 22,22 % sedangkan untuk postes diperoleh nilai varians sebesar 125,88 
dengan koefesien variansi 20,58 %.  
Analisis deskriptif juga diolah dengan menggunakan SPSS, dimana hasil yang 
diperoleh sama dengan analisis manual baik itu pretest maupun postest pada kelas 
kontrol. Dari hasil analisis keduanya kita dapat melihat bahwa terdapat peningkatan 
pembelajaran setelah diterapkannya model pembelajaran konvensional. 
51 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 maka hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan 
oleh Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dan disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Pengkategorian hasil belajar fisika  kelas kontrrol  dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6 .  Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Fisika 
Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
Interval 
Pretest Postest 
Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 – 34 2 10 % 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 14 70 % 9 45 % Rendah 
55 – 69 4 20 % 8 40% Sedang 
70 – 84 0 0% 3 15% Tinggi 
85 – 100 0 0 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 % 20 100 %  
Sumber : PERMEN N0 20 tahun 2007 : 12) 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh  nilai hasil belajar fisika peserta didik 
kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk kategori sangat rendah 
pada nilai pretest terdapat 2 peserta didik dengan persentase 10%, sedangkan pada 
nilai postest tidak terdapat peserta didik. Untuk kategori rendah pada nilai pretest, 
terdapat 14 peserta didik dengan persentase  70%, sedangkan 9 peserta didik pada 
nilai postest dengan persentase 45,00% . Adapun untuk kategori sedang pada nilai 
pretest terdapat 4 peserta didik dengan persentase 20,00% sedangkan nilai postestnya 
terdapat 8 peserta didik dengan persentase 40%. Dan untuk kategori tinggi tidak 
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terdapat peserta didik baik pada nilai pretest sedangkan pada nilai postestnya terdapat 
3 peserta didik dengan persentase 15%.  
 
Gambar 4.2 : Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika  
Berdasarkan gambar 4.2, dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki nilai hasil belajar fisika pada kategori sangat rendah sebanyak 2 peserta 
didik untuk pretesnya sedangkan postesnya 0. Pada kategori rendah sebanyak 14  
peserta didik untuk pretest dan 9 peserta didik  untuk postesnya. Pada kategori sedang 
untuk pretesnya 4 dan postesnya 8 peserta didik. Pada kategori tinggi tidak terdapat 
peserta didik pada nilai prestest sedangkan pada nilai posttest 3 peserta didik dengan 
persentase 15%. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika 
siswa kelas kontrol lebih baik pada postesnya karena pada postesnya frekuensi 
terbanyak pada kategori rendah yaitu 14 peserta didik sedangkan untuk pretesnya 
memiliki frekuensi paling banyak pada kategori rendah yaitu 9 peserta didik. 
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c. Hasil analisis data Gain 
Pada analisis deskrptif ini juga dilakukan analisis Gain yaitu analisis 
gabungan antara nilai pretest dan postest untuk kelas Eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapaun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.7.Statistik Gain Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik Gain Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Skor maksimum?̅? 35 15 
Skor minimum ?̅? 5 5 
Rata-rata?̅? 20,75 9,5 
Standar deviasi?̅? 7,30 3,20 
Varians?̅? 53,29 10,24 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa , skor maksimun untuk analisis gain pada 
kelas eksperimen yaitu 35 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 15, dan skor minimun 
pada kelas eksperimen yaitu 5 begitupun dengan kelas kontrol juga terdapat 5  dengan 
nilai rata-rata pada kelas kontrol 9,5 dan standar deviasi 3,20  Sedangkan nilai rata-
rata pada kelas eksperimen 20,75 sehingga diperoleh standar deviasi 7,30. Pada tabel 
4.7 juga diperoleh nilai variasi untuk kelas eksperimen 53,29 sedangkan pada kelas 
kontrol 10,24. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk pretes dan postest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara manual dan menggunakan 
program SPSS versi 20 for Windows  bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti 
apakah data yang diperoleh dari  responden berdistribusi normal atau tidak, dengan 
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menggunakan metode Kolmogorov-Smirnova dan Shapiro-Wilk pada taraf 
signifikansi α = 0,05 untuk data yang sama yaitu sebanyak 20 orang dari kelas 
eksperimen dan 20 orang dari kelas kontrol.  
1) Kelas Eksperimen 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas eksperimen sebelum (Pretest) 
diberikan perlakuan dan setelah (postest) diberikan perlakuan berdasarkan 
perhitungan atau secara manual dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8.Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Secara Manual Pada Kelas 
Eksperimen 
  DHitung DTabel 
Kelas 
Eksperimen 
Pre Test 0,145 0,294 
 Post Test 0,145  
Berdasarkan tabel diatas pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest sama 
dengan nilai posttest yaitu 0,145. Nilai DHitung tersebut lebih kecil dari pada DTabel 
sehingga skor untuk pretest dan posttest berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan 
hasil yang diperolah melalui hasil SPSS versi 20 for Windowsdapat dilihat pada tabel 
4.9 berikut. 
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Tabel 4. 9 .Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS 
versi 20 for Windows Pada Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 
K.Eksperimen 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic     Df Sig. 
Hasil  
Belajar  
Pretest ,186 20 ,068 ,941    20 ,256 
Postest ,146 20 ,200* ,937    20 ,206 
Berdasarkan  tabel 4.9 untuk data pretest dan postest pada kelas eksperimen 
yang diterapkan pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) 
dengan menggunakan tutor sebaya terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikan untuk Pretest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,068  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun 
dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,256  lebih besar 
dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal, dan  untuk Postest diperoleh nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – 
Smirnov sebesar 0,200* lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,206  lebih besar dari 0,05 (sig. > 
0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes hasil belajar dibuat 
dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk pretest dan postest pada kelas 
eksperimen. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut 
berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan 
plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
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disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini.     
 Pretes                                                 Postest 
 
Gambar 4.3.  Grafik Distribusi Normal Skor Pretest dan Postest pada Kelas 
Eksperimen 
2) Kelas Kontrol 
Hasil pengujian normalitas untuk kelas kontrol sebelum (Pretest) diberikan 
perlakuan dan setelah (postest) diberikan perlakuan berdasarkan perhitungan atau 
secara manual dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10.Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika secara manual Pada Kelas Kontrol 
  DHitung DTabel 
Kelas Kontrol Pre Test 0,091 0,294 
 Post Test 0,137  
Berdasarkan tabel diatas pada kelas eksperimen diperoleh nilai pretest untuk 
DHitung sebesar 0,091 dan postestnya 0,137, kedua nilai DHitung tersebut lebih kecil dari 
pada DTabel sehingga skor untuk pretest dan skor untuk postest sama-sama 
berdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan hasil yang diperolah melalui hasil SPSS 
versi 20 for Windowsdapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4. 11 .Uji Normalitas Hasil Belajar Fisika Menggunakan Program SPSS 
versi 20 for Windows Pada Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 
K.Eksperimen 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic        Df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Pretest ,141 20 ,200* ,954 20 ,438 
Postest ,138 20 ,200*  ,934      20 ,183 
Berdasarkan  tabel 4.11 untuk data pretest dan postest pada kelas kontrol yang 
diterapkan dengan menggunkan model pembelajaran direct instruction terdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk Pretest baik dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 
lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,438  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)   Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan  untuk Postest diperoleh 
nilai signifikan untuk metode Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,200 lebih besar dari 
0,05 (sig. > 0,05)  maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,183 lebih besar dari 0,05  (sig. > 0,05)   Maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil tes pemahaman konsep  
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk pretest dan postest pada kelas 
kontrol. Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi 
normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot 
tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil analisis data normalitas dapat dilihat 
seperti gambar di bawah ini. 
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        Pretes                                                    Postest 
 
Gambar 4.4. Grafik Distribusi Normal Skor Pretest dan Postest pada Kelas 
Kontrol 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji F 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh itu homogen atau tidak secara manual 
dan uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan juga  dengan cara menggunakan 
program SPSS versi 20 for Windows melalui metode  Levene statistic pada taraf 
signifikansi α = 0,05 dari hasil analisi variasi dari gain untuk data yang sama yaitu 
sebanyak 20 orang dari kelas eksperimen yang di berikan pembelajaran pendekatan 
Attention, relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunakan tutor 
sebaya  dan 20 orang dari kelas kontrol yang di berikan pembelajar dengan model 
pembelajaran direct instruction. Dari hasil perhitungan dengan uji F maka diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 1,32 dan nilai Ftabel sebesar 2,15 . Hasil ini menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung< Ftabel sehingga disimpulkan bahwa data pada penelitian ini homogen baik 
dari gain kelas eksperimen maupun gain kelas kontrol. Hasil yang sama juga 
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ditunjukkan dengan analisis SPSS dengan menggunakan uji Lavene Statistic yang 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 .Hasil Perhitungan Uji HomogenitasSkor Hasil Belajr Fisika 
dengan program SPSS versi 20 for Windows 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil  
Belajar 
Based on Mean ,837 1 38 ,366 
Based on Median ,767 1 38 ,387 
Based on Median and 
with adjusted df 
,767 1 37,829 ,387 
Based on trimmed 
mean 
,806 1 38 ,375 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based on Mean). Jika nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau tidak homogen. Dari tabel test of  homogeneity of variances 
dapat diketahui signifikansi sebesar 0,366. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai sig > α 
= 0,366> 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel sama ( 
homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar fisika yang diajar menggunakan 
pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan 
menggunakan  tutor sebaya dengan model pembelajaran direct instruction (model 
pembelajaran konvensional). Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa semua data 
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terdistribusi normal dan data dari kedua kelas mempunyai varians dari gain yang 
homogen, sehingga untuk uji hipotesis dilakukan pengujian dengan tes t 2 sampel 
independen. 
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai perhitungan diperoleh  thitung = 6,32   
dan t table = 2,02 pada taraf  signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan. Bahwa  t hitung> 
t  table. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan  Ha diterima 
B.  Pembahasan 
1. Hasil Belajar  yang diajar dengan  Pendekatan Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunan tutor sebaya terhadap 
peserta didik kelas XI Ipa 3 SMAN 1 Bontonompo 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. 
Analisis data hasil tes sebelum diajar dengan Pendekatan Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunan tutor sebaya 
memberikan gambaran berupa skor hasil belajar berada pada rata-rata sebesar 44,25 
dan berada pada kategorisasi rendah dengan persentase sebesar  75,00 %, dan setelah 
diajar dengan Pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) 
dengan menggunan tutor sebaya  skor hasil belajar berada pada rata-rata 65 dengan 
kategorisasi sedang dengan presentase sebesar 45 %. Sehingga dari rata-rata dan 
kategorisasi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa telah ada peningkatan hasil 
belajar fisika setelah diajar dengan Pendekatan Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) dengan menggunan tutor sebaya pada kelas XI Ipa 3.  
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2. Hasil Belajar  yang tidak diajar dengan Pendekatan Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunan tutor sebaya 
Terhadap peserta didik Kelas XI. Ipa 4  SMAN 1 Bontonompo 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda  
Analisis data hasil tes  sebelum diajar  model pembelajaran Direct Intruction 
memberikan gambaran berupa skor hasil belajar berada pada rata-rata 45 sebesar  
dengan berada pada kategorisasi sangat rendah dengan persentase sebesar 70 %, dan 
setelah diajar dengan  model pembelajaran konvensional skor hasil belajar berada 
pada rata-rata 54,5 dengan kategorisasi rendah dengan presentase sebesar 45 %. 
Sehingga dari rata-rata dan kategorisasi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dari 
rata-rata telah ada peningkatan hasil belajar fisika setelah diajar model pembelajaran 
Direct Intruction  pada kelas XI Ipa 4. Penggunaan model pembelajaran Direct 
Intruction ini dapat kita bandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofiyah 
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction) 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa” Tangerang Selatan (2012), bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara  model pengajran langsung (Direct Instruction) 
terhadap hasil belajar fisika.   
3. Perbedaan Hasil Belajar yang diajar dan tidak diajar dengan Pendekatan 
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunan 
tutor sebaya terhadap peserta didik Kelas XI  SMAN 1 Bontonompo 
Dari pembahasan diatas kita dapat melihat bahwa pesera didik yang diajar 
Pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan 
menggunan tutor sebaya dan peserta didik  tanpa  diajar dengan Pendekatan 
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Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan menggunan tutor 
sebaya  berbeda yaitu kelas XI Ipa 3 dan XI Ipa 4  memiliki perbedaan, hal ini dapat 
dilihat pada nilai rata-rata setelah masing-masing kedua kelas tersebut diberikan 
perlakuan yaitu pada kelas eksperimen (XI Ipa 3) dengan rata-rata 65 dan untuk kelas 
kontrol (XI Ipa 4) dengan rata-rata 45. Hal tersebut juga dapat dilihat pada saat 
dilakukan analisis gain dimana pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 20,75 dan pada kelas kontrol 9,5. 
Hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis, dimana hasil yang diperoleh 
yaitu  pada nilai t tabel sebesar 2,05 dan nilai t hitung sebesar 6,32  pada taraf  
signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan bahwa  t hitung> t  table sehingga kita dapat 
menyimpulkan bahwa H0 ditolak  dan H1 diterima. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 
(ARCS) dengan menggunan tutor sebaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Envir Setyadin dan Joko (2013 : 80) hasil belajar peseta didik yang 
dikenakan pembelajaran dengan model pembelajaran ARCS sebesar 79,78 dan hasil 
belajar peserta didik yang dikenakan pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional rerata sebesar 72,35 atau terdapat perbedaan signifikan atau lebih tinggi 
antara hasil belajar peserta didik yang dikenakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran ARCS dengan hasil belajar peserta didik yang dikenakan pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. Hasil Belajar fisika peserta  didik dalam mata pelajaran fisika yang diajar 
dengan pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction dengan 
menggunakan tutor sebaya pada kelas XI SMAN 1 Bontonompo berada pada 
kategorisasi sedang dengan rata-rata 65. 
2. Hasil Belajar fisika peserta  didik dalam mata pelajaran fisika yang tidak diajar 
dengan pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction dengan 
menggunakan tutor sebaya pada kelas XI SMAN 1 Bontonompo berada pada 
kategorisasi rendah  dengan rata-rata 54,5. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik dalam mata 
pelajaran fisika yang diajar dengan pendekatan Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction dengan menggunakan tutor sebaya dan tidak  diajar 
dengan pendekatan Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction dengan 
menggunakan tutor sebaya pada kelas XI SMAN 1 Bontonompo. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, harus memilih ketua kelompok/pameteri yang benar-
benar mampu menjelaskan materi pembelajaran di anggota kelompoknya 
dengan benar dan sesuai langkah-langkah ARCS. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa. 
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LAMPIRAN I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERANGKAT PEMBELAJARAN 
 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
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RENCANAN PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama sekolah  : SMAN 1 Bontonompo 
Mata pelajaran : FISIKA  
Kelas/Semester : XI/1 
Materi Pokok  : Usaha dan Energi 
 
I. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik. 
II. Kompetensi Dasar 
1.5  Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan 
energi mekanik. 
III. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian usaha, energi potensial dan energi kinetik 
2. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, energi potensial dan energi kinetik. 
3. Memahami hubungan antara usaha, energi potensial dan energi kinetik 
4. Menentukan penerapan prinsip hukum kekelan energy mekanik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Menghitung besar energi potensial dan energi kinetik yang bekerja pada suatu 
sistem gerak. 
6. Menganalisis hubungan antara usaha dan energi kinetik. 
7. Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial. 
8. Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
IV. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa mampu: 
1. Menjelaskan pengertian usaha, energi potensial dan energi kinetic 
2. Mendeskripsikan hubungan antara usaha, energi potensial dan energi kinetik. 
3. Memahami hubungan antara usaha, energi potensial dan energi kinetik 
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4. Menentukan penerapan prinsip hukum kekelan energi mekanik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Menghitung besar energi potensial dan energi kinetik yang bekerja pada suatu 
sistem gerak. 
6. Menganalisis hubungan antara usaha dan energi kinetik. 
7. Menganalisis hubungan antara usaha dengan energi potensial. 
8. Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik. 
 Karakter siswa yang diharapkan 
 Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, demonstrasi, rasa ingin tahu, komunikatif, 
dan tanggung jawab. 
 Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif 
 Percaya diri, bororientasi tugas dan hasil. 
V. Materi Pokok 
Usaha dan Energi 
VI. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Active Learning 
Pendekatan Pembelajaran : ARCS (Tutor Sebaya) 
Metode Pembelajaran  : Diskusi, ceramah 
VII. Media dan Sumber Belajar 
Media pembelajaran  : Whiteboard dan spidol  
Sumber Belajar  : Kanginan, Marthen. 2009. Fisika SMA/MA     
Kelas XI. Jakarta: Erlangga 
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VIII. Langkah-langkah Pembelajaran  
PERTEMUAN PERTAMA 2 x 45 MENIT 
Langkah-langkah pembelajaran ARCS dengan menggunakan tutor sebaya 
Tahapan 
Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 
Fase 1 
Pendahuluan 
Pendahuluan 
 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 Menjawab salam 
 Memperhatikan guru 
 
 
 Mendengarkan guru 
 
 
5 menit 
Fase 2 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
belajar 
Kegiatan Inti 
 Membagi siswa ke 
dalam kelompok 
kecil sebanyak 5 
kelompok dengan 
anggota kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
 Meminta siswa 
duduk sesuai dengan 
kelompoknya 
masing-masing. 
 Menyampaikan 
kepada siswa 
bagaimana prosedur 
 
 Memperhatikan siapa 
teman satu 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 Duduk sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
 Mendengarkan dan 
memperhatikan 
 
10 menit 
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pelaksanaan 
pembelajaran. 
 Menunjuk perwakilan 
masing-masing 
kelompok sebagai 
ketua sekaligus 
pemateri. 
 Membagikan materi 
yang berbeda kepada 
tiap kelompok. 
 
 
 Melakukan instruksi 
dari guru. 
 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
Fase 3 
Membimbing 
kelompok 
belajar 
 Membimbing 
perwakilan dari tiap 
kelompok sesuai 
dengan materi yang 
diberikan (di dalam 
dan di luar jam mata 
pelajaran) 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
yang sudah dibimbing 
untuk menjelaskan 
materi yang sudah 
dipelajari kepada 
anggota 
kelompoknya. 
 Mengarahkan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang apa yang 
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Masing-masing 
perwakilan dari tiap 
kelompok 
menjelaskan materi 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 Menanyakan materi 
yang belum dipahami 
dari penjelasan ketua 
kelompoknya. 
50 menit 
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belum dipahami dari 
materi yang dijelaskan 
oleh ketua 
kelompoknya. 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
untuk berpindah ke 
kelompok lain 
menjelaskan ulang 
materinya. 
 
 
 Tiap perwakilan dari 
kelompok 
menjelaskan ulang 
materinya kepada 
kelompok lain.  
 
Fase 4 
Evaluasi 
 Menjelaskan hal-hal 
yang belum dipahami 
oleh siswa terkait 
materi yang 
diberikan kepada tiap 
kelompok. 
 Mengajak siswa 
untuk bersama-sama 
menarik kesimpulan 
dari materi. 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Membuat kesimpulan 
dari materi. 
 
 
15 
 
 
Fase  6 
Penutup 
 Memberikan 
pekerjaan rumah  
 Mengucapkan salam 
 Mendengar dan 
mencatat pekerjaan 
rumah 
 Menjawab salam 
10 menit 
 
 
74 
 
PERTEMUAN KEDUA 2x45 MENIT 
Tahapan 
Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 
Fase 1 
Pendahuluan 
Pendahuluan 
 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 Menjawab salam 
 Memperhatikan guru 
 
 
 Mendengarkan guru 
 
 
5 menit 
Fase 2 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
belajar 
Kegiatan Inti 
 Membagi siswa ke 
dalam kelompok 
kecil sebanyak 5 
kelompok dengan 
anggota kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
 Meminta siswa duduk 
sesuai dengan 
kelompoknya 
masing-masing. 
 Menyampaikan 
kepada siswa 
bagaimana prosedur 
pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
 Memperhatikan siapa 
teman satu 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 Duduk sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
 Mendengarkan dan 
memperhatikan 
 
 
 
 Melakukan instruksi 
10 menit 
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 Menunjuk perwakilan 
masing-masing 
kelompok sebagai 
ketua sekaligus 
pemateri. 
 Membagikan materi 
yang berbeda kepada 
tiap kelompok. 
dari guru. 
 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
Fase 3 
Membimbing 
kelompok 
belajar 
 Membimbing 
perwakilan dari tiap 
kelompok sesuai 
dengan materi yang 
diberikan (di dalam 
dan di luar jam mata 
pelajaran) 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
yang sudah dibimbing 
untuk menjelaskan 
materi yang sudah 
dipelajari kepada 
anggota kelompoknya. 
 Mengarahkan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang apa yang 
belum dipahami dari 
materi yang dijelaskan 
oleh ketua 
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Masing-masing 
perwakilan dari tiap 
kelompok 
menjelaskan materi 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 Menanyakan materi 
yang belum dipahami 
dari penjelasan ketua 
kelompoknya. 
 
 Tiap perwakilan dari 
50 menit 
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kelompoknya. 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
untuk berpindah ke 
kelompok lain 
menjelaskan ulang 
materinya. 
 
kelompok 
menjelaskan ulang 
materinya kepada 
kelompok lain.  
 
Fase 4 
Evaluasi 
 Menjelaskan hal-hal 
yang belum dipahami 
oleh siswa terkait 
materi yang 
diberikan kepada tiap 
kelompok. 
 Mengajak siswa 
untuk bersama-sama 
menarik kesimpulan 
dari materi. 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Membuat kesimpulan 
dari materi. 
 
 
15 
 
 
Fase  6 
Penutup 
 Memberikan 
pekerjaan rumah  
 Mengucapkan salam 
 Mendengar dan 
mencatat pekerjaan 
rumah 
 Menjawab salam 
10 menit 
 
 
 
 
 
77 
 
PERTEMUAN KETIGA 2x45 MENIT 
Tahapan 
Kegiatan Alokasi 
waktu Guru Siswa 
Fase 1 
Pendahuluan 
Pendahuluan 
 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 Menjawab salam 
 Memperhatikan guru 
 
 
 Mendengarkan guru 
 
 
5 menit 
Fase 2 
Mengorganisasi 
siswa kedalam 
kelompok 
belajar 
Kegiatan Inti 
 Membagi siswa ke 
dalam kelompok 
kecil sebanyak 5 
kelompok dengan 
anggota kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
 Meminta siswa 
duduk sesuai dengan 
kelompoknya 
masing-masing. 
 Menyampaikan 
kepada siswa 
bagaimana prosedur 
pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
 Memperhatikan siapa 
teman satu 
kelompoknya. 
 
 
 
 
 
 Duduk sesuai dengan 
kelompoknya 
 
 
 Mendengarkan dan 
memperhatikan 
 
 
 
 Melakukan instruksi 
10 menit 
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 Menunjuk 
perwakilan masing-
masing kelompok 
sebagai ketua 
sekaligus pemateri. 
 Membagikan materi 
yang berbeda kepada 
tiap kelompok. 
dari guru. 
 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 
 
Fase 3 
Membimbing 
kelompok 
belajar 
 Membimbing 
perwakilan dari tiap 
kelompok sesuai 
dengan materi yang 
diberikan (di dalam 
dan di luar jam mata 
pelajaran) 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
yang sudah dibimbing 
untuk menjelaskan 
materi yang sudah 
dipelajari kepada 
anggota 
kelompoknya. 
 Mengarahkan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang apa yang 
belum dipahami dari 
materi yang 
 Memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Masing-masing 
perwakilan dari tiap 
kelompok 
menjelaskan materi 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
 
 
 Menanyakan materi 
yang belum dipahami 
dari penjelasan ketua 
kelompoknya. 
 
 Tiap perwakilan dari 
50 menit 
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dijelaskan oleh ketua 
kelompoknya. 
 Meminta perwakilan 
dari tiap kelompok 
untuk berpindah ke 
kelompok lain 
menjelaskan ulang 
materinya. 
 
kelompok 
menjelaskan ulang 
materinya kepada 
kelompok lain.  
 
Fase 4 
Evaluasi 
 Menjelaskan hal-hal 
yang belum 
dipahami oleh siswa 
terkait materi yang 
diberikan kepada 
tiap kelompok. 
 Mengajak siswa 
untuk bersama-sama 
menarik kesimpulan 
dari materi. 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 
 Membuat kesimpulan 
dari materi. 
 
 
15 
 
 
Fase  6 
Penutup 
 Memberikan 
pekerjaan rumah  
 Mengucapkan salam 
 Mendengar dan 
mencatat pekerjaan 
rumah 
 Menjawab salam 
10 menit 
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IX. Penilaian 
1. Teknik: Tugas individu, tugas kelompok, dan ulangan harian 
2. Bentuk intrumen tes hasil belajar: Pilihan ganda 
No Soal Penyelesaian 
1 Berapakah usaha yang dilakukan 
untuk menarik beban seberat 150 N 
jika beban berpindah searah dengan 
arah gaya sejauh 5 m…. 
a. 750 J 
b. 500 J 
c. 550 J 
d. 700 J 
e. 600 J 
Diketahui : 
F= 150 N 
s = 5 m 
penyelesaian : 
W= Fx s 
W= 150 x 5 
W= 750 J 
2 Ali dan Amir saling mendorong 
meja dengan gaya 50 N ke kanan 
sedangkan Amir dengan gaya 70 N 
ke kiri ternyata meja bergerak 
sejauh 2 m. berapakah usaha 
mereka bedua……. 
a. 30 J 
b. 20 J 
c. 50 J 
d. 40 J 
e. 45 J 
F1 = 50 N ke kanan 
F2 = 70 N ke kiri 
s = 2 m 
W…? 
W = ∑F x s 
W = (70-50)x 2 
W= 40 J 
3 Suatu benda bermassa 4 kg 
bergerak denagan kecepatan awal 
6 m/s. beasar usaha yang harus 
dilakukan untuk mengurangi 
kecepatan benda itu hingga 
menjadi sepertiganya adalah…. 
a. 100 J 
b. 86 J 
c. 64 J 
d. 36 J 
e. 24 J 
m = 4 kg 
Vo = 6 m/s 
V = 1/3 (6) = 2 m/s 
 
Usaha : 
W= ∆Ek 
W = ½ (4) (4-36) 
W= 64 J 
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LAMPIRAN II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
A. OBSERVASI GURU 
B. OBSERVASI SISWA 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama observer : Rezky Andayani K 
Kelas   : XI3  
Mata pelajaran : Fisika 
Pertemuan  : Pertama  
ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA 
PENILIAN 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Mengucapkan salam      
2 Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik     
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran     
Kegiatan Inti     
1 Membagi siswa ke dalam kelompok kecil     
2 Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing     
3 Menyampaikan kepada siswa prosedur pelaksanaan pelaksanaan     
4 Menunjuk perwakilan masing-masing dari tiap kelompok     
5 Membagikan materi yang berbeda pada tiap kelompok     
6 Membimbing perwakilan dari tiap kelompok     
7 
Meminta perwakilan dari tiap kelompok yang sudah dibimbing untuk 
menjelaskan materi yang sudah dipelajari kepada anggota 
kelompoknya. 
    
8 
Mengarahkan kepada siswa untuk bertanya tentang apa yang belum 
dipahami dari materi yang dijelaskan oleh ketua kelompoknya. 
    
9 
Meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk berpindah ke 
kelompok lain menjelaskan ulang materinya. 
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10 
Menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa terkait materi 
yang diberikan kepada tiap kelompok. 
    
11 Mengajak siswa untuk bersama-sama menarik kesimpulan dari materi     
Kegiatan Penutup     
1 Memberikan pekerjaan rumah      
2 Mengucapkan salam     
Jumlah     
        
 
Keterangan : 
Angka Penilaian 
1. tidak relevan 
2. kurang relevan 
3. relevan 
4. baik relevan 
Makassar,      November 2015                                                         
 Observer  
 
 
 
 Rezky Andayani . K 
Nim: 20600112079 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama observer : Hidayat Jayadi 
Kelas   : XI3  
Mata pelajaran : Fisika 
Pertemuan  : Pertama 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKALA 
PENILIAN 
1 2 3 4 
Kegiatan Pendahuluan     
1 Menjawab salam dari guru. 
2 Memperhatikan guru ketika memberikan motivasi 
3 Mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
Kegiatan Inti 
1 Memperhatikan siapa teman satu kelompoknya. 
2 Duduk sesuai dengan kelompoknya 
3 Mendengarkan dan memperhatikan dari ibu guru. 
4 Melakukan instruksi dari guru. 
5 Mendengarkan penjelasan dari ibu guru 
6 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 
7 
Masing-masing perwakilan dari tiap kelompok menjelaskan materi yang 
diberikan oleh guru. 
8 
Menanyakan materi yang belum dipahami dari penjelasan ketua 
kelompoknya 
9 
Tiap perwakilan dari kelompok menjelaskan ulang materinya kepada 
kelompok lain.  
10 Mendengarkan penjelasan dari guru. 
11 Membuat kesimpulan dari materi. 
Kegiatan Penutup 
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1 Mendengar dan mencatat pekerjaan rumah 
2 Menjawab salam dari guru. 
Jumlah 
        
Keterangan : 
Angka Penilaian 
5. tidak relevan 
6. kurang relevan 
7. relevan 
8. baik relevan 
 
Makassar,  November 2015                                                         
                  Observer  
 
 
              Hidayat Jayadi 
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LAMPIRAN III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN HASIL 
BELAJAR DAN KISI-KISI 
INSTRUMEN 
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PROSEDUR PENGEMBANGAN INTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR 
1. Spesifikasi Tes 
a. Sekolah : SMAN 1 BONTONOMPO 
b. Bidang Studi : IPA Fisika 
c. Kelas/Semester : XI/Ganjil 
d. Jenis Tes : Formatif 
e. Tujuan Tes : Untuk mengukur tingkat penguasaan pada aspek kognitif siswa 
dalam satu KD (Kompetensi Dasar) 
f. Materi Tes : Usaha dan Energi 
g. Bentuk Soal : Pilihan Ganda (Multiple Choice) 
h. Jumlah Soal : 20 butir 
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2. Kisi-kisi Soal 
Standar Kompetensi : menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan 
mekanika benda titik 
Kompetensi Dasar : Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi 
dengan hukum kekekalan energi mekanik. 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator No 
Soal 
Aspek 
Kognitif 
Bobot 
Soal 
Menganalisis 
hubungan antara 
usaha, 
perubahan 
energi dengan 
hukum 
kekekalan 
energi mekanik 
Mendeskripsikan hubungan antara 
usaha, gaya, dan perpindahan 
1 C1 1 
2 C2 1 
Menghitung besar energi potensial 
(gravitasi dan pegas) dan energi 
kinetik 
3 C2 1 
4 C2 1 
5 C4 1 
6 C2 1 
7 C2 1 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi kinetik 
8 C2 1 
9 C2 1 
10 C2 1 
11 C3 1 
12 C2 1 
13 C2 1 
Menganalisis hubungan antara 
usaha dengan energi potensial 
14 C3 1 
15 C3 1 
Merumuskan bentuk hukum 
kekekalan energi mekanik 
16 C1 1 
17 C2 1 
18 C2 1 
19 C2 1 
20 C4 1 
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1. Amir mendorong mobil mogok, tetapi 
mobil itu tetap tidak bergerak. Usaha 
yang dilakukan Amir adalah … 
a. Minimum 
b. Maksimum 
c. Nol 
d. Tetap 
e. Berubah 
2. Sebuah benda bermassa 40 kg 
terletak pada bidang  miring 
dengan sudut kemiringan 300. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya 
berat bila benda bergeser sejauh 5 
meter ke arah bawah adalah….(g = 
9,8 m/s2) 
a. 490 J 
b. 490√3 J 
c. 980 J 
d. 980√3 J 
e. 1960 J 
3. Sebuah benda yang bermassa m 
bergerak dengan kecepatan v 
sehingga memiliki energi E joule. 
Apabila massa benda dibuat 
menjadi setengah kali massa mula-
mula dan kecepatannya dibuat dua 
kali percepatan semula, maka 
energi kinetiknya berubah menjadi 
.... 
a. 2E joule 
b. ¼ E joule 
c. 4E joule 
d. 3E joule 
e. E joule 
4. Energi kinetik satu benda yang 
bergerak 400 joule Jika massanya 2 
kg, kecepatan benda tersebut 
adalah 
a. 20 m/s 
b. 200 m/s  
c. 40 m/s  
d. 800 m/s 
e. 400 m/s 
5. Dua buah benda dengan perbandingan 
massa 3:2 berada pada ketinggian dari 
tanah yang berbanding 3:4. Jika 
percepatan gravitasi kedua benda 
dianggap sama, maka perbandingan 
energi potensial kedua benda tersebut 
yaitu .... 
a. 3: 2 
b. 5:7 
c. 3:4 
d. 1:2 
e. 9:8 
Petunjuk: Pilihlah jawaban yang anda anggap paling benar! 
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6. Sebuah benda massa 2 kg bergerak 
dengan kecepatan 2 m s−1. 
Beberapa saat kemudian benda itu 
bergerak dengan kecepatan 5 m 
s−1. Usaha total yang dikerjakan 
pada benda adalah .... 
a. 4 J 
b. 9 J 
c. 15 J 
d. 21 J 
e. 25 J  
7. Sebuah bola yang massanya 2 kg 
dilemparkan vertikal ke atas 
sehingga mencapai ketinggian 
maksimum 10 m. Jika percepatan 
gravitasi g = 10 m/s2, maka besar 
energi potensial pada ketinggian 
tersebut adalah … 
a. 2 J 
b. 10 J 
c. 20 J 
d. 100 J 
e. 200 J 
8. Untuk meregangkan sebuah pegas 
sejauh 5 cm diperlukan gaya 
sebesar 20 N. Energi potensial 
pegas ketika meregang sejauh 10 
cm adalah .... 
a. 2 joule 
b. 4 joule 
c. 20 joule 
d. 50 joule 
e. 100 joule 
9. Sebuah benda bermassa 4 kg mula-
mula diam, kemudian bergerak 
lurus mendatar dengan percepatan 
3 m/s2. Usaha yang diubah 
menjadi energi kinetik setelah 2 s 
adalah .... 
a. 72 J 
b. 36 J 
c. 24 J 
d. 12 J 
e. 8 J  
10. Sebuah mobil dengan massa 1 ton 
bergerak  dari keadaan diam, sesat 
kemudian kecepatannya 5 m/s. Besar 
usaha yang dilakukan adalah mesin 
mobil tersebut… 
a. 100 J 
b. 2500 J 
c. 5000 J 
d. 12500 J 
e. 25000 J 
11. Odi mengendarai  mobil bermassa 
4000 kg  di  jalan  lurus dengan  
kecepatan 25 m/s. Karena  melihat 
kemacetan dari jauh  dia  
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mengerem  mobil  sehingga  
kecepatan  mobilnya  berkurang  
secara  teratur  menjadi  15 m/s. 
Usaha  oleh  gaya pengereman 
adalah ... 
a. 200 kJ 
b. 300 kJ 
c. 400 kJ 
d. 700 kJ 
e. 800 kJ 
12. UN Fisika 2009/2010 Paket B P45 
Perhatikan gambar perpindahan 
balok sebagai berikut!  
 
 
 
Anggap g = 10 m/s2. Jika koefisien 
gesekan kinetik antara balok dan 
lantai μk = 0,5, maka nilai 
perpindahan benda s adalah .... 
a. 5,00 m 
b. 4,25 m 
c. 3,00 m 
d. 2,50 m 
e. 2,00 m 
13. Besarnya usaha untuk 
menggerakkan mobil (massa mobil 
dan isinya 1000 kg) dari keadaan 
diam hingga mencapai kecepatan 
72 km/jam … 
a. 1,25.104 J 
b. 2,5.104 J  
c. 2.103 J  
d. 6,25.105 J  
e. 4.106 J 
14. Gambar berikut memperlihatkan balok 
besi yang diarahkan pada sebuah 
paku.  
 
Dari  gambar  tersebut,  ketika  balok  
besi  mengenai  paku secara  tegak  
lurus,  maka usaha yang dilakukan 
balok besi terhadap paku adalah …. (g 
= 10 m/s2) 
a. 12 J 
b. 10 J 
c. 8 J 
d. 5 J 
e. 4 J 
15. Sebuah batu yang massanya 2 kg 
 jatuh dari ketinggian 100 m. Jika 
percepatan gravitasi 10 m/s2, maka 
usaha yang dilakukan oleh gaya 
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berat sampai ketinggian 20 m 
adalah  
a. 200 J 
b. 400 J 
c. 800 J 
d. 1600 J 
e. 2000 J 
16. Energi tidak dapat diciptakan dan 
tidak dapat dimusnahkan, 
pernyataan ini dikenal dengan.... 
a. Hukum kekekalan energi 
b. Hukum termodinamika 
c. Hukum azas Black 
d. Hukum Coulomb 
e. Teorema usaha energi 
17. Energi kinetik satu benda 320 J, 
jika benda tersebut bergerak 
dengan kecepatan 4 m/s dan 
ketinggiannya 10 m, percepatan 
gravitasi 10 m/s2, maka besarnya 
Energi mekanik benda tersebut 
adalah… 
a. 400 J 
b. 3600 J 
c. 4320 J 
d. 7200 J 
e. 1084 J 
18. Benda bermassa 5 kg dilempar 
vertikal ke atas dengan kecepatan 
awal 10 m/s. Kecepatan benda 
pada ketinggian 2,5 m di atas 
posisi saat melempar adalah .... 
a. √2 m/s 
b. 3 √2 m/s 
c. 4 √2 m/s 
d. 5 √2 m/s 
e. 10 √2 m/s 
19. Sebuah bola bermassa 500 gram 
dilempar vertikal ke atas dari 
permukaan tanah dengan kecepatan 
awal 10 m/s. Bila g = 10 m/s2, 
maka usaha yang dilakukan gaya 
berat bola pada saat mencapai 
tinggi maksimum adalah ... 
a. 2,5 J 
b. 5,0 J 
c. 25 J 
d. 50 J 
e. 500 J 
20. Sebuah benda yang mengalami 
gerak jatuh bebas, makin ke 
bawah... 
a. (Ep + Ek) berubah 
b. Ep = Ek 
c. (Ep + Ek) tetap 
d. Ep bertambah, Ek tetap 
e. Ep tetap, Ek tetap
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LAMPIRAN IV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS VALIDASI 
ANALISIS VALIDASI HASIL 
BELAJAR 
ANALISIS VALIDASI LEMBAR 
OBSERVASI 
94 
 
Hasil Validasi dan Reliabilitas Tes Hasil Belajar 
1. Korelasi Poin Biserial 
Rumus: 
   𝛤𝑝𝑏𝑖 =
𝑥𝑖 − 𝑥𝑡
𝑆𝑡
√
𝑝
1 − 𝑝
     
Keterangan : 
𝑥𝑖 = Mean Butir yang Menjawab Benar 
𝑥𝑡 = Mean Skor Total 
𝑆𝑡 = Simpangan Baku Total 
𝑝 = Proposi yang Menjawab Benar 
 
𝑥𝑡 =  
∑ 𝑥
𝑛
=  
547
25
= 21,88 
𝑆𝑡
2 =
1
𝑛 ∙ (𝑛 − 1)
(𝑛 ∙ ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)
2
) 
𝑆𝑡
2 =
1
25 ∙ (25 − 1)
(25 ∙ 12369 − (547)2) 
𝑆𝑡
2 =
1
600
(309225 − 299209) 
𝑆𝑡
2 =
1
600
(10016) 
𝑆𝑡
2 = 16,69 
𝑆𝑡 = √16,69 
𝑆𝑡 = 4,09 
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𝑥𝑖 = (𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑎𝑙  𝑖)(𝑥) 
𝑥𝑖 =
∑ 𝑥𝑖
𝐵
  
Keterangan  
𝑖  = 1,2,3, … ,40 
𝐵 = jumlah benar untuk soal ke-𝑖 
𝑥  = jumlah jawaban benar untuk semua soal 
𝑥𝑖 = Mean Butir yang Menjawab Benar 
SOAL 𝒙𝒊 𝒑    𝜞𝒑𝒃𝒊 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 KET 
1 22,78 0,72 0,35 1,81 1,71 valid 
2 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
3 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
4 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
5 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
6 22,84 0,76 0,42 2,21 1,71 valid 
7 22,13 0,32 0,04 0,20 1,71 Tidak valid 
8 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
9 21,95 0,80 0,03 0,16 1,71 Tidak valid 
10 - 0,00 -  1,71 Tidak valid 
11 22,57 0,84 0,39 2,02 1,71 valid 
12 22,71 0,84 0,49 2,54 1,71 valid 
13 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
14 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
15 21,88 1,00 - - 1,71 Tidak valid 
16 21,86 0,84 -0,01 -0,06 1,71 Tidak valid 
17 22,82 0,68 0,34 1,72 1,71 valid 
18 25,44 0,36 0,65 4,15 1,71 valid 
19 22,35 0,92 0,39 2,02 1,71 valid 
20 21,25 0,48 -0,15 -0,72 1,71 Tidak valid 
21 24,86 0,28 0,45 2,45 1,71 Valid 
22 22,83 0,72 0,37 1,94 1,71 Valid 
23 25,83 0,24 0,54 3,11 1,71 Valid 
24 22,77 0,88 0,59 3,52 1,71 Valid 
25 - 0,00 - - 1,71 Tidak valid 
26 27,33 0,12 0,49 2,72 1,71 Valid 
27 - 0,00 - - 1,71 Tidak valid 
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28 22,00 0,04 0,01 0,03 1,71 Tidak valid 
29 23,06 0,64 0,39 2,01 1,71 Valid 
30 24,10 0,40 0,44 2,38 1,71 Valid 
31 29,50 0,08 0,55 3,16 1,71 Valid 
32 21,00 0,04 -0,04 -0,21 1,71 Tidak valid 
33 26,50 0,08 0,33 1,67 1,71 Tidak valid 
34 23,33 0,12 0,13 0,64 1,71 Tidak valid 
35 23,92 0,48 0,48 2,62 1,71 Valid 
36 22,00 0,04 0,01 0,03 1,71 Tidak valid 
37 24,17 0,48 0,54 3,06 1,71 Valid 
38 23,05 0,76 0,51 2,85 1,71 Valid 
39 23,82 0,44 0,42 2,22 1,71 Valid 
40 23,33 0,48 0,34 1,74 1,71 Valid 
Kriteria Validitas Instrumen Tes  
Nilai r interpretasi 
0,81-1,00 Sangat tinggi 
0,61-0,80 Tinggi 
0,41-0,60 Cukup 
0,21-0,40 rendah 
0,00-0,20 Sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 1991 : 29) 
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LEMBAR VALIDASI 
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PENDEKATAM ARCS 
(ATTENTION, RELEVANCE, CONFIDENCE, SATISFACTION) DENGAN 
MENGGUNAKAN TUTOR SEBAYA 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh pendekatan ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan menggunakan tutor sebaya 
dalam pembelajaran fisika terhadap hasil belajar fisika peseta didik kelas XI SMAN 
1 Bontonompo”.  Penelti menggunakan instrument “Pengamatan Aktivitas Siswa”. 
Untuk itu peneliti memohon kesediaan bapak/ibu untuk  memberikan penilaian 
terhadap instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
B. Tabel Penilaian 
NO URAIAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas. 
    
II 
Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
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3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
 
IV Penilaian umum terhadap hasil belajar     
 
   Keterangan : 
I. Angka Penilaian 
1. tidak relevan 
2. kurang relevan 
3. relevan 
4. sekali relevan 
 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
.................................................................................................................................. 
Makassar,                2015 
Validator 
 
 
(Nardin , S.Pd., M.Pd) 
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LEMBAR VALIDASI 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS 
MEDIA LABORATORIUM VIRTUAL PhET 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh pendekatan ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan menggunakan tutor sebaya 
dalam pembelajaran fisika terhadap hasil belajar fisika peseta didik kelas XI SMAN 1 
Bontonompo “Pengamatan Aktivitas Guru”. Untuk itu peneliti memohon kesediaan 
bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan 
aktivitas guru dalam pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
 
B. Tabel Penilaian 
NO URAIAN 
SKALA 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
I 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas. 
    
II 
Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati dinyatakan 
dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati termuat dengan 
lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang diamati dapat teramati 
dengan baik. 
    
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 
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IV 
Penilaian umum terhadap Lembar Pengamatan Aktivitas 
Guru dalam Pembelajaran dengan media laboratorium 
virtual PhET 
 
    
 
Keterangan : 
I. Angka Penilaian 
1. tidak relevan 
2. kurang relevan 
3. relevan 
4. baik relevan 
 
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
C. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
.................................................................................................................................. 
Makassar,                2015 
Validator 
 
 
 
(Nardin, S.Pd., M.Pd) 
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LAMPIRAN V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS STATISTIK 
DESKRIPTIF HASIL BELAJAR 
FISIKA SISWA 
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DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
Nilai Maksimum = 60 
Nilai Minimum = 30 
N   = 20 
No xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 30 2 60 -14.25 203.0625 406.125 
2 35 2 70 -9.25 85.5625 171.125 
3 40 6 240 -4.25 18.0625 108.375 
4 45 2 90 0.75 0.5625 1.125 
5 50 5 250 5.75 33.0625 165.3125 
6 55 1 55 10.75 115.5625 115.5625 
7 60 2 120 15.75 248.0625 496.125 
JUMLAH 315 20 885 5.25 703.9375 1463.75 
 
Menghitung rata-rata : 
?̅? = 
∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
   = 
𝟖𝟖𝟓
𝟐𝟎
 
  = 44,25 
Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺𝐟𝐢(𝒙𝒊−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
 
     = 
𝟒𝟗𝟔.𝟏𝟐
(𝟐𝟎−𝟏)
 
S  = √7703 
    = 8.77 
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Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (8,77)2 
     = 76.91 
Koofesien Variasi : 
KV  =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 x 100% 
 = 
8,77
44,25
 x 100 % 
 = 19,81 % 
 
Statistics 
Hasil Belajar 
N Valid 20 
Missi
ng 
0 
Mean 44.250
0 
Std. 
Deviation 
8.7772
1 
Variance 77.039 
Minimum 30.00 
Maximum 60.00 
Sum 885.00 
 
 
Hasil Belajar 
 Frequen
cy 
Percen
t 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Val
id 
30.
00 
2 10.0 10.0 10.0 
35. 2 10.0 10.0 20.0 
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00 
40.
00 
6 30.0 30.0 50.0 
45.
00 
2 10.0 10.0 60.0 
50.
00 
5 25.0 25.0 85.0 
55.
00 
1 5.0 5.0 90.0 
60.
00 
2 10.0 10.0 100.0 
Tot
al 
20 100.0 100.0  
 
Kategorisasi hasil belajar 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 2 10 Sangat Rendah 
2 34-54 15 75 Rendah 
3. 55-64 3 15 Sedang 
4. 65-84 0 0 Tinggi 
5. 85-100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 
 
Diagram : 
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0
5
10
15
0-34 34-54 55-64 65-84 85-100
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
FR
EK
U
EN
SI
KATEGORI HASIL BELAJAR
Grafik : kategorisasi hasil belajar fisika 
kelas XI Ipa 3 (pre-test)
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DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
Nilai Maksimum = 80 
Nilai Minimum = 50 
N   = 20 
No xi fi xi.fi xi-x 
(xi-
x)^2 
fi(xi-
x)^2 
1 50 3 150 -15 225 675 
2 55 2 110 -10 100 200 
3 60 3 180 -5 25 75 
4 65 3 195 0 0 0 
5 70 4 280 5 25 100 
6 75 3 225 10 100 300 
7 80 2 160 15 225 450 
Jumlah 455 20 1300 0 700 1800 
Menghitung rata-rata : 
?̅? = 
∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
   = 
𝟏𝟑𝟎𝟎
𝟐𝟎
 
  = 65 
Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺𝐟𝐢(𝒙𝒊−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
 
     = 
𝟏𝟖𝟎𝟎
(𝟐𝟎−𝟏)
 
S  = √94,73 
    = 9,73 
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Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (9,73)2 
     = 94,67 
Koofesien Variasi : 
KV  =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 x 100% 
 = 
9,73
65
 x 100 % 
 = 14,96 % 
Statistics 
Hasil Belajar 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 65.0000 
Std. Deviation 9.73329 
Variance 94.737 
Minimum 50.00 
Maximum 80.00 
Sum 1300.00 
 
 
Hasil Belajar 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
50.00 3 15.0 15.0 15.0 
55.00 2 10.0 10.0 25.0 
60.00 3 15.0 15.0 40.0 
65.00 3 15.0 15.0 55.0 
70.00 4 20.0 20.0 75.0 
75.00 3 15.0 15.0 90.0 
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80.00 2 10.0 10.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Kategorisasi hasil belajar 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 3 15 Rendah 
3. 55-64 5 25 Sedang 
4. 65-84 12 60 Tinggi 
5. 85-100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 
 
Diagram : 
 
 
0
2
4
6
8
10
12
0-34 34-54 55-64 65-84 85-100
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
FR
EK
U
EN
SI
KATEGORI HASIL BELAJAR
Grafik : kategorisasi hasil belajar 
fisika XI IPA 3 (post-test)
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DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS KONTROL 
Nilai Maksimum = 65 
Nilai Minimum = 30 
N   = 20 
No xi fi xi.fi xi-x 
(xi-
x)^2 fi(xi-x)^2 
1 30 2 60 -15 225 450 
2 35 3 105 -10 100 300 
3 40 4 160 -5 25 100 
4 45 3 135 0 0 0 
5 50 4 200 5 25 100 
6 55 1 55 10 100 100 
7 60 2 120 15 225 450 
8 65 1 65 20 400 400 
Jumlah 380 20 900 20 1100 1900 
 
Menghitung rata-rata : 
?̅? = 
∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
   = 
𝟗𝟎𝟎
𝟐𝟎
 
   = 45 
Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺𝐟𝐢(𝒙𝒊−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
 
     = 
𝟏𝟗𝟎𝟎
(𝟐𝟎−𝟏)
 
    = 100 
S  = √100 
    = 10 
 
110 
 
Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (10)2 
     = 100 
Koofesien Variasi : 
KV  =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 x 100% 
 = 
10
45
 x 100 % 
 = 22,22% 
 
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 45.0000 
Std. Deviation 10.00000 
Variance 100.000 
Minimum 30.00 
Maximum 65.00 
Sum 900.00 
 
 
VAR00001 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
30.00 2 10.0 10.0 10.0 
35.00 3 15.0 15.0 25.0 
40.00 4 20.0 20.0 45.0 
45.00 3 15.0 15.0 60.0 
50.00 4 20.0 20.0 80.0 
55.00 1 5.0 5.0 85.0 
60.00 2 10.0 10.0 95.0 
65.00 1 5.0 5.0 100.0 
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Total 20 100.0 100.0  
 
Kategorisasi hasil belajar 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 2 10 Sangat Rendah 
2 34-54 15 75 Rendah 
3. 55-64 3 15 Sedang 
4. 65-84 0 0 Tinggi 
5. 85-100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 
 
Diagram : 
 
 
 
0
2
4
6
8
10
12
14
0-34 34-54 55-64 65-84 85-100
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
FR
EK
U
EN
SI
KATEGORI HASIL BELAJAR
Grafik : Kategorisasi hasil belajar 
fisika kelas XI Ipa 4 (pre-test)
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DESKRIPTIF NILAI HASIL BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS KONTROL 
Nilai Maksimum = 70 
Nilai Minimum = 35 
N   = 20 
No xi fi xi.fi xi-x 
(xi-
x)^2 
fi(xi-
x)^2 
1 35 1 35 -19.5 380.25 380.25 
2 40 3 120 -14.5 210.25 630.75 
3 45 2 90 -9.5 90.25 180.5 
4 50 3 150 -4.5 20.25 60.75 
5 55 2 110 0.5 0.25 0.5 
6 60 3 180 5.5 30.25 90.75 
7 65 3 195 10.5 110.25 330.75 
8 70 3 210 15.5 240.25 720.75 
JUMLAH 420 20 1090 -16 1082 2395 
 
Menghitung rata-rata : 
?̅? = 
∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊
∑ 𝒇𝒊
 
   = 
𝟏𝟎𝟗𝟎
𝟐𝟎
 
   = 54.5 
Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺𝐟𝐢(𝒙𝒊−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
 
     = 
𝟐𝟑𝟗𝟓
(𝟐𝟎−𝟏)
 
    = 126.05 
S  = √126.05 
    = 11.22 
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Menghitung nilai varians : 
𝑠2 = (11.22)2 
     = 125.88 
Koofesien Variasi : 
KV  =
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 x 100% 
 = 
11.22
54.5
 x 100 % 
 = 20.58% 
 
Statistics 
Hasil belajar 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 54.5000 
Std. Deviation 11.22732 
Variance 126.053 
Minimum 35.00 
Maximum 70.00 
Sum 1090.00 
 
 
Hasil belajar 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
35.00 1 5.0 5.0 5.0 
40.00 3 15.0 15.0 20.0 
45.00 2 10.0 10.0 30.0 
50.00 3 15.0 15.0 45.0 
55.00 2 10.0 10.0 55.0 
60.00 3 15.0 15.0 70.0 
65.00 3 15.0 15.0 85.0 
70.00 3 15.0 15.0 100.0 
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Total 20 100.0 100.0  
 
Kategorisasi hasil belajar 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase % Kategori 
1. 0-34 0 0 Sangat Rendah 
2 34-54 9 45 Rendah 
3. 55-64 5 25 Sedang 
4. 65-84 6 30 Tinggi 
5. 85-100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100 
 
Diagram : 
 
 
 
0
2
4
6
8
10
0-34 34-54 55-64 65-84 85-100
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
FR
EK
U
EN
SI
KATEGORI HASIL BELAJAR
Grafik : kategorisasi hasil belajar fisika kelas 
XI Ipa 4 (post-test) 
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DESKRIPTIF GAIN KELAS EKSPERIMEN 
 
No 
pre Test (O1) post test 
Gain (di = O2 
- O1 )   di-d (di-d)^2 
1 40 50 10 20.75 -10.75 115.5625 
2 35 60 25 20.75 4.25 18.0625 
3 30 50 20 20.75 -0.75 0.5625 
4 30 55 25 20.75 4.25 18.0625 
5 50 70 20 20.75 -0.75 0.5625 
6 60 80 20 20.75 -0.75 0.5625 
7 40 65 25 20.75 4.25 18.0625 
8 50 70 20 20.75 -0.75 0.5625 
9 55 65 10 20.75 -10.75 115.5625 
10 40 75 35 20.75 14.25 203.0625 
11 50 65 15 20.75 -5.75 33.0625 
12 45 75 30 20.75 9.25 85.5625 
13 60 80 20 20.75 -0.75 0.5625 
14 40 70 30 20.75 9.25 85.5625 
15 50 75 25 20.75 4.25 18.0625 
16 40 55 15 20.75 -5.75 33.0625 
17 40 60 20 20.75 -0.75 0.5625 
18 35 60 25 20.75 4.25 18.0625 
19 45 50 5 20.75 -15.75 248.0625 
20 50 70 20 20.75 -0.75 0.5625 
Jumlah     415     1013.75 
 
Menghitung rata-rata 
?̅? = 
∑ 𝒅𝒊
𝒏
 
   = 
𝟒𝟏𝟓
𝟐𝟎
 
  = 20,75 
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Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺(𝒅𝐢−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
 
     = 
𝟏𝟎𝟏𝟑,𝟕𝟓
(𝟐𝟎−𝟏)
 
S  = √53,35 
    = 7,30 
PERHITUNGAN SPSS 
Statistics 
VAR00001 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 20.7500 
Std. Deviation 7.30447 
Variance 53.355 
Minimum 5.00 
Maximum 35.00 
Sum 415.00 
 
 
VAR00001 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
5.00 1 5.0 5.0 5.0 
10.00 2 10.0 10.0 15.0 
15.00 2 10.0 10.0 25.0 
20.00 7 35.0 35.0 60.0 
25.00 5 25.0 25.0 85.0 
30.00 2 10.0 10.0 95.0 
35.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
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DESKRIPTIF GAIN KELAS KONTROL 
No pre Test (O1) post test Gain (di = O2 - O1 )   di-d (di-d)^2 
1 30 35 5 9.5 -4.5 20.25 
2 30 40 10 9.5 0.5 0.25 
3 35 40 5 9.5 -4.5 20.25 
4 35 40 5 9.5 -4.5 20.25 
5 35 45 10 9.5 0.5 0.25 
6 40 45 5 9.5 -4.5 20.25 
7 40 50 10 9.5 0.5 0.25 
8 40 50 10 9.5 0.5 0.25 
9 40 50 10 9.5 0.5 0.25 
10 45 55 10 9.5 0.5 0.25 
11 45 55 10 9.5 0.5 0.25 
12 45 60 15 9.5 5.5 30.25 
13 50 60 10 9.5 0.5 0.25 
14 50 60 10 9.5 0.5 0.25 
15 50 65 15 9.5 5.5 30.25 
16 50 65 15 9.5 5.5 30.25 
17 55 65 10 9.5 0.5 0.25 
18 60 70 10 9.5 0.5 0.25 
19 60 70 10 9.5 0.5 0.25 
20 65 70 5 9.5 -4.5 20.25 
Jumlah     190     195 
 
Menghitung rata-rata 
?̅? = 
∑ 𝒅𝒊
𝒏
 
   = 
𝟏𝟗𝟎
𝟐𝟎
 
  = 9,5 
Menghitung Standar Deviasi : 
𝒔𝟐= 
𝚺(𝒅𝐢−?̅?)
𝟐
(𝒏−𝟏)
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     = 
𝟏𝟗𝟓
(𝟐𝟎−𝟏)
 
S  = √10,26 
    = 3,20 
 
PERHITUNGAN SPSS 
 
Statistics 
VAR00002 
N 
Valid 20 
Missing 0 
Mean 9.5000 
Std. Deviation 3.20362 
Variance 10.263 
Minimum 5.00 
Maximum 15.00 
Sum 190.00 
 
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5.00 5 25.0 25.0 25.0 
10.00 12 60.0 60.0 85.0 
15.00 3 15.0 15.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
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LAMPIRAN VI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS STATISTIK 
INFERENSIAL HASIL 
BELAJAR FISIKA SISWA 
A. UJI NORMALITAS 
B. UJI HOMOGENITAS 
C. UJI HIPOTESIS  
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Uji normalitas eksperimen : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷        = Nilai D hitung 
No 
Skor 
(x) fi fk   s(x)=fk/∑fi xi-x sd 
z = 
xi-
x/sd ztabel   
Fo(x) = 
0.5-
ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 60 2 2 20 0.1 15.75 8.77 1.80 0.4641 0.5 0.0359 -0.0641 
2 55 1 3 20 0.15 10.75 8.77 1.23 0.3907 0.5 0.1093 -0.0407 
3 50 5 8 20 0.4 5.75 8.77 0.66 0.2454 0.5 0.2546 -0.1454 
4 45 2 10 20 0.5 0.75 8.77 0.09 0.0359 0.5 0.4641 -0.0359 
5 40 6 16 20 0.8 -4.25 8.77 -0.48 0.1844 0.5 0.6844 -0.1156 
6 35 2 18 20 0.9 -9.25 8.77 -1.05 0.3531 0.5 0.8531 -0.0469 
7 30 2 20 20 1 
-
14.25 8.77 -1.62 0.4474 0.5 0.9474 -0.0526 
Jumlah 315 20                     
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,145 dan Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
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PENGUJIAN NORMALIATAS DENGAN SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil belajar fisika 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil belajar fisika 
Mean 44.2500 1.96264 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 40.1421  
Upper Bound 48.3579  
5% Trimmed Mean 44.1667  
Median 42.5000  
Variance 77.039  
Std. Deviation 8.77721  
Minimum 30.00  
Maximum 60.00  
Range 30.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness .188 .512 
Kurtosis -.606 .992 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar fisika .186 20 .068 .941 20 .256 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji normalitas eksperimen : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷        = Nilai D hitung 
No 
Skor 
(x) 
fi fk 
 
s(x)=fk/∑fi 
 
xi-x sd 
z = xi-
x/sd 
ztabel 
 
Fo(x) = 0.5-
ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 80 2 2 20 0.1 65 15 9.73 1.54 0.4382 0.5 0.0618 -0.0382 
2 75 3 5 20 0.25 65 10 9.73 1.03 0.3485 0.5 0.1515 -0.0985 
3 70 4 9 20 0.45 65 5 9.73 0.51 0.195 0.5 0.305 -0.1450 
4 65 3 12 20 0.6 65 0 9.73 0.00 0 0.5 0.5 -0.1000 
5 60 3 15 20 0.75 65 -5 9.73 -0.51 0.195 0.5 0.695 -0.0550 
6 55 2 17 20 0.85 65 -10 9.73 -1.03 0.3485 0.5 0.8485 -0.0015 
7 50 3 20 20 1 65 -15 9.73 -1.54 0.4382 0.5 0.9382 -0.0618 
Jumlah 455 20                       
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,145 dan Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
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PENGUJIAN NORMALIATAS DENGAN SPSS 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil belajar fisika 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil belajar fisika 
Mean 65.0000 2.17643 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 60.4447  
Upper Bound 69.5553  
5% Trimmed Mean 65.0000  
Median 65.0000  
Variance 94.737  
Std. Deviation 9.73329  
Minimum 50.00  
Maximum 80.00  
Range 30.00  
Interquartile Range 17.50  
Skewness -.143 .512 
Kurtosis -1.064 .992 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar fisika .146 20 .200* .937 20 .206 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji normalitas eksperimen : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷        = Nilai D hitung 
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
No 
Skor 
(x) 
fi fk   s(x)=fk/∑fi   
xi-
x 
sd 
z = 
xi-
x/sd 
ztabel   
Fo(x) = 
0.5-
ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 65 1 1 20 0.05 45 20 10 2.00 0.4772 0.5 0.0228 -0.0272 
2 60 2 3 20 0.15 45 15 10 1.50 0.4332 0.5 0.0668 -0.0832 
3 55 1 4 20 0.2 45 10 10 1.00 0.3413 0.5 0.1587 -0.0413 
4 50 4 8 20 0.4 45 5 10 0.50 0.1915 0.5 0.3085 -0.0915 
5 45 3 11 20 0.55 45 0 10 0.00 0 0.5 0.5 -0.0500 
6 40 4 15 20 0.75 45 -5 10 
-
0.50 0.1915 0.5 0.6915 -0.0585 
7 35 3 18 20 0.9 45 
-
10 10 
-
1.00 0.3413 0.5 0.8413 -0.0587 
8 30 2 20 20 1 45 
-
15 10 
-
1.50 0.4332 0.5 0.9332 -0.0668 
Jumlah 380 20                       
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Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,091 dan Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05 Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
PENGUJIAN NORMALIATAS DENGAN SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Hasil belajar fisika 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil belajar fisika 
Mean 45.0000 2.23607 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 40.3199  
Upper Bound 49.6801  
5% Trimmed Mean 44.7222  
Median 45.0000  
Variance 100.000  
Std. Deviation 10.00000  
Minimum 30.00  
Maximum 65.00  
Range 35.00  
Interquartile Range 13.75  
Skewness .351 .512 
Kurtosis -.595 .992 
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Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar fisika .141 20 .200* .954 20 .438 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji normalitas eksperimen : 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷        = Nilai D hitung 
No 
Skor 
(x) 
fi fk 
 
s(x)=fk/∑fi 
 
xi-x sd 
z = 
xi-
x/sd 
ztabel 
 
Fo(x) 
= 0.5-
ztabel 
D=maks(Fo(x)-
S(x)) 
1 70 3 3 20 0.15 54.5 15.5 11.22 1.38 0.4162 0.5 0.0838 -0.0662 
2 65 3 6 20 0.3 54.5 10.5 11.22 0.94 0.3264 0.5 0.1736 -0.1264 
3 60 3 9 20 0.45 54.5 5.5 11.22 0.49 0.1879 0.5 0.3121 -0.1379 
4 55 2 11 20 0.55 54.5 0.5 11.22 0.04 0.016 0.5 0.484 -0.0660 
5 50 3 14 20 0.7 54.5 -4.5 11.22 
-
0.40 
0.1554 0.5 0.66 -0.0446 
6 45 2 16 20 0.8 54.5 -9.5 11.22 
-
0.85 
0.3023 0.5 0.80 0.0023 
7 40 3 19 20 0.95 54.5 
-
14.5 
11.22 
-
1.29 
0.4015 0.5 0.90 -0.0485 
8 35 1 20 20 1 54.5 
-
19.5 
11.22 
-
1.74 
0.4591 0.5 0.96 -0.04 
Jumlah 420 20 
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Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,294 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,137 dan Dtabel = 
0,294 pada taraf signifikan α = 0,05 Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
PENGUJIAN NORMALIATAS DENGAN SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Hasil belajar fisika 
Mean 54.5000 2.51050 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49.2455  
Upper Bound 59.7545  
5% Trimmed Mean 54.7222  
Median 55.0000  
Variance 126.053  
Std. Deviation 11.22732  
Minimum 35.00  
Maximum 70.00  
Range 35.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.141 .512 
Kurtosis -1.234 .992 
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N Percent N Percent N Percent 
Hasil belajar fisika 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil belajar fisika .138 20 .200* .934 20 .183 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
UJI HOMOGENITAS VARIANS (PRE-TEST) 
HASIL BELAJAR FISIKA MAHASISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 20 
Jumlah sampel kelas kontrol = 20 
Total sampel = 40 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 8.77 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 10  
Varians kelas eksperimen (𝑆1
2) = 76.91 
Varians kelas kontrol (𝑆2
2) = 100 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Analisis: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
=
100
76.91
 
𝐹𝑚𝑎𝑥 = 1.30 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = n – 1 = 20 – 1 = 19 
V2 = dkpenyebut = n – 1 = 20 – 1 = 19 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,   𝑑𝑘1,   𝑑𝑘2) =  𝐹(0.05,   19,   19) = 2.15 
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Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1.30 < Ftabel = 
2.15, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) sebelum diberikan perlakuan adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
Case Processing Summary 
 metode Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
hasil belajar 
ARCS (ATTENTION 
RELAVANCE CONFIDENCE 
SATISFACTION) 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
KONVENSIONAL 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
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Descriptives 
 metode Statistic Std. Error 
hasil belajar 
ARCS (ATTENTION 
RELAVANCE CONFIDENCE 
SATISFACTION) 
Mean 44.2500 1.96264 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 40.1421  
Upper Bound 48.3579  
5% Trimmed Mean 44.1667  
Median 42.5000  
Variance 77.039  
Std. Deviation 8.77721  
Minimum 30.00  
Maximum 60.00  
Range 30.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness .188 .512 
Kurtosis -.606 .992 
KONVENSIONAL 
Mean 45.0000 2.23607 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 40.3199  
Upper Bound 49.6801  
5% Trimmed Mean 44.7222  
Median 45.0000  
Variance 100.000  
Std. Deviation 10.00000  
Minimum 30.00  
Maximum 65.00  
Range 35.00  
Interquartile Range 13.75  
Skewness .351 .512 
Kurtosis -.595 .992 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
hasil belajar 
Based on Mean .207 1 38 .652 
Based on Median .195 1 38 .661 
Based on Median and with 
adjusted df 
.195 1 37.333 .661 
Based on trimmed mean .224 1 38 .639 
 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.652. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pemahaman konsep fisika mahasiswa berasal dari populasi yang 
homogen. 
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UJI HIPOTESIS PENELITIAN 
 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (n) 20 20 
Rata-rata (?̅?) 20,75 9,5 
Standar deviasi (S)  7,304 3,203 
Varians (S2) 53,35 10,26 
 
Menentukan Nilai thitung 
 
Menghitung Nilai thitung 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
 
=
20,75 − 9,5
√
(20−1)𝟓𝟑,𝟑𝟓+(20−1)10,26
20+20−2
(
1
20
+
1
20
)
 
 
=
11,25
√31,805 (
1
20
+
1
20
)
 
=
11,25
√3,1805
 
 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝟔, 𝟑𝟐 
 
 
Menghitung Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 =  38 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−1
2
𝛼),(𝑑𝑘)
= 𝑡
(1−
1
2
(0.05)),(38)
= 2.02 
Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈=6,32 
<𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 2,02 Hal ini menunjukkan bahwa  
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UJI HOMOGENITAS VARIANS (POST-TEST) 
HASIL BELAJAR FISIKA MAHASISWA 
3. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 20 
Jumlah sampel kelas kontrol = 20 
Total sampel = 40 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 9,73 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 11.22 
Varians kelas eksperimen (𝑆1
2) = 94,67 
Varians kelas kontrol (𝑆2
2) = 125.88 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Analisis: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
=
125.88
94,67
 
𝐹𝑚𝑎𝑥 = 1.32 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = n – 1 = 20 – 1 = 19 
V2 = dkpenyebut = n – 1 = 20 – 1 = 19 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
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𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,   𝑑𝑘1,   𝑑𝑘2) =  𝐹(0.05,   19,   19) = 2.15 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1.32 < Ftabel = 
2.15, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) sebelum diberikan perlakuan adalah homogen. 
4. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
 
Case Processing Summary 
 METODE Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
HASIL BELAJAR 
ARCS (ATTENTION 
RELAVANCE CONFIDENCE 
SATISFACTION) 
20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
KONVENSIONAL 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
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Descriptives 
 METODE Statistic Std. Error 
HASIL BELAJAR 
ARCS (ATTENTION 
RELAVANCE CONFIDENCE 
SATISFACTION) 
Mean 65.0000 2.17643 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 60.4447  
Upper Bound 69.5553  
5% Trimmed Mean 65.0000  
Median 65.0000  
Variance 94.737  
Std. Deviation 9.73329  
Minimum 50.00  
Maximum 80.00  
Range 30.00  
Interquartile Range 17.50  
Skewness -.143 .512 
Kurtosis -1.064 .992 
KONVENSIONAL 
Mean 54.5000 2.51050 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49.2455  
Upper Bound 59.7545  
5% Trimmed Mean 54.7222  
Median 55.0000  
Variance 126.053  
Std. Deviation 11.22732  
Minimum 35.00  
Maximum 70.00  
Range 35.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.141 .512 
Kurtosis -1.234 .992 
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Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
HASIL BELAJAR 
Based on Mean .837 1 38 .366 
Based on Median .767 1 38 .387 
Based on Median and with 
adjusted df 
.767 1 37.829 .387 
Based on trimmed mean .806 1 38 .375 
 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.366. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pemahaman konsep fisika mahasiswa berasal dari populasi yang 
homogen. 
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